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ABSTRAK

Nama/NIM : Riska Amalia/150301019

Judul Skripsi : Peran Dayah Terpadu Inshafuddin
Dalam Pembentukan Akhlak Santri

Tebal Skripsi : 64 Halaman

Prodi : Agidah dan Filsafat Islam

Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Syamsul Rijal Sys , M.Ag

Pembimbing Il : Suci Fajarni, MA

Pembentukan akhlak dikalangan santri Dayah Terpadu Inshafuddin
sangat penting, melihat sebagian perilaku keseharian santri masih
memperlihatkan pelanggaran terhadap nilai-nilai akhlak yang baik.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan akhlak santri dan
kendala Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan akhlak
santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis
penelitian bersifat deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari
pengurus, pengajar dan santri Dayah Terpadu Inshafuddin.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran
Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan ahklak santri
dengan melakukan berbagai metode yang dipraktekan melalui
tenaga pengajar seperti metode teladan bagi para santri. Dayah
Terpadu Inshafuddin juga berperan mengajak santri untuk
kebaikan. Selain itu juga memberi arahan, bimbingan serta nasehat.
Metode yang digunakan dalam membentuk serta membina akhlak
santri adalah metode contoh, teladan, pemberian nasehat,
pembiasaan, dan hukuman. Kendala Dayah Terpadu Inshafuddin
dalam pembentukan akhlak kepada santri bersumber dari santri,
guru dan keterbatasan sarana prasarana pendukung pembelajaran.
Kendala lain juga berupa keterbatasan sarana pendukung seperti
buku referensi, media pembelajaran dan lain sebagainya.
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BAB |
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan salah satu modal dasar bagi kehidupan
santri dan sangat berpengaruh pada pembentukan kepribadian.
Pembentukan akhlak dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya internal dan eksternal, oleh karena itu pembentukan
akhlak dapat dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Dalam memperkokoh akhlak harus dilengkapi dengan
pembentukan akhlak yang memadai. Ajaran Islam memberi acuan
standar akhlak pada diri Rasulullah SAW, sehingga kehidupan
Rasulullah SAW menjadi contoh teladan bagi umatnya. Dalam
pembentukan akhlak kepada santri-santri selain diberikan
keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan tentang bagaimana
cara menghormati orang lain. Karena akhlak sangat penting sekali,
bahkan Rasul SAW sendiri diutus oleh Allah untuk memperbaiki
akhlak."

Menurut Ibn miskawih (w.421 H/1030 M) yang selanjutnya
dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu
secara singkat mengatakan, bahwa akhlak adalah: karakter atau
kebiasaan yang sering kita lakukan tanpa di buat-buat dan terjadi
tanpa disadari maka dari itu orang- orang yang sudah ditanamkan
nilai-nilai agama dari kecil akan terbentuk akhlaknya sesuai
dengan ajaran agama, dalam Islam mengatur tolak ukur berakhlak
adalah sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya, yaitu apa
yang dipandang baik menurut Allah dan Rasul-Nya maka pasti itu
baik dalam esensinya.?

Sedangkan Al-Ghazali (1059-1111 M) Dalam kitab lhya’
‘Ulum al-din, akhlak sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa

'Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung,: Pustaka Setia, 2015),
him. 12-13.

2Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 92.



yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran.® Akhlak yang
dimaksud adalah sifat yang sudah tertanam dalam diri dan menjadi
adat kebiasaan seseorang, sehingga secara otomatis terekspresi
dalam amal perbuatan dan tindaknya. Dalam pengertian hakikinya
akhlak itu bukan perbuatan yang lahir atas pertimbangan karena
mengingat suatu faktor yang timbul dari luar diri, tetapi sebagai
refleksi jiwa. Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah daya
kekuatan sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong
perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan
pikiran.*

Apabila melihat pembahasan akhlak Islamiyah sebagai satu
ilmu berdasarkan kepada dua sumber yang muthlak yaitu Al-
Quran dan Hadist, maka dapat dirumuskan definisi akhlak adalah
satu ilmu yang membahas tetang tata nilai, hukum-hukum dan
prinsip-prinsip tertentu bagi mengenal pasti sifat-sifat keutamaaan
untuk dihayati dan diamalkan dan mengenal pasti sifat-sifat tercela
untuk dijauhi dengan tujuan membersihkan jiwa berdasarkan
wahyu Ilahi bagi mencapai keridhaan Allah.

Pembentukan akhlak adalah suatu upaya pengelolaan
berupa melatih, membiasakan, memelihara, menjaga dan
mengerahkan serta mengembangkan kemampuan seorang santri
untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari yang sebelumnya.
Pembentukan disini adalah bagaimana pembentukan yang
dilaksanakan, metode yang dilakukan serta langkah apa yang tepat
yang perlu diterapkan pada anak asuh supaya pembentukan akhlak
yang dimaksud dapat tercapai dengan baik.

Pembentukan ini juga meliputi dari segi akhlak, tingkah
laku, serta perilaku manusia di dalam membentuk pribadi mulia.
Pembentukan yang sempurna haruslah mempunyai aturan yang

*Damanhuri, Akhlak: Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili,
(Jakarta: Lectura Press, 2014), him. 28-29.
*Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung,: Pustaka Setia, 2015),
him.12-13.
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harus dilalui yang dimulai dengan aspek manajemennya, aspek
keteladanan, dan metodenya. Sehingga setiap santri akan terbentuk
akhlaknya menjadi baik yaitu sholeh dan sholeha, namun dalam
realitanya tidak jarang juga kita temukan santri-santri pondok
pasantren dalam praktik akhlaknya tidak sesuai dengan norma-
norma agama dimana sebagian dari santri pondok pasantren juga
kedapatan mencuri, narkoba, pergaulan bebas bahkan LGBT
sekalipun.

Eksistensi dayah sebagai lembaga pendidikan Islam non
formal masih dipandang relevan untuk dijadikan sebagai media
pembinaan, pembentukan akhlak dan moral serta akhlak anak
terutama para santri. Selain itu, dayah masih kuat memegang teguh
nilai-nilai agama yang sangat memungkinkan untuk dibina dan
ditumbuh kembangkan dalam kehidupan dayah.

Dayah Terpadu Inshafuddin adalah lembaga pendidikan dan
pengajaran agama yang terdapat di Pusat Kota Banda Aceh. Dayah
ini tidak hanya memberikan pendidikan umum melainkan menuntut
santrinya untuk mondok agar dapat diajarkan pengetahuan agama
Islam. Pemberian nilai-nilai pendidikan Islam pada Dayah Terpadu
Inshafuddin tentu bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
membina akhlak para santri atau siswanya.

Berdasarkan hasail pengamatan yang peneliti lakukan pada
Dayah Terpadu Inshafuddin diketahui bahwa dalam membina
akhlak santri pihak Dayah Terpadu Inshafuddin memberikan
bimbingan pengajian dan pendidikan umum melalui para ustadz
serta para guru-guru di Dayah Terpadu Inshafuddin. Peranan
Dayah Terpadu Inshafuddin dalam membentuk akhlak yang baik
ini tidak hanya dalam kegiatan pembelajaran melainkan juga peran
aktif para penagajar dalam meberikan keteladanan kepada satrinya
baik penampilan yang sopan, berinteraksi dengan baik sesama guru
dan teman dan lain sebagainya.

Dalam bidang pengetahuan umumnya Dayah Terpadu
Inshafuddin diberikan oleh seorang ustad mengajarkan ilmu agama
Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis

3



dalam bahasa arab oleh Ulama abad pertengahan, dan para santri
biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.
Sejak berdirinya Dayah Terpadu Inshafuddin ini telah memiliki
tradisi yang kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai dan
menurunkan pemikiran para pendahulunya dari generasi ke
generasi. Proses ini dilakukan oleh para pemimpin dayah secara
monolog, mengingat posisi tradisional mereka sebagai pemegang
otoritas keagamaan. Oleh karena itu, transmisi keilmuan yang
berlangsung di pesantren lebih bersifat dogmatis dan ideologis. Di
era globalisasi ini dayah dianggap sebagai tempat yang dominan
untuk pembentukan karakter yang ideal.

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat tepat kiranya
penulis menelaah lebih lanjut tentang peran Dayah Terpadu
Inshafuddin terhadap pembentukan akhlak santri. Dari hasil
pembahasan ini diharapkan agar dapat dijadikan acuan bagi kaum
muslimin untuk menjalankan tugasnya khusunya bagi para calon
sarjana yang akan mengembangkan ilmu di dayah dalam upaya
membina akhlak santri dengan baik. Dengan demikian, penelitian
ini penulis rumuskan dalam judul “ Peran Dayah Terpadu
Inshafuddin dalam Pembentukan Akhlak Santri”.

B. Fokus penelitian

Penelitian ini fokus kepada pembentukan akhlak santri di
Dayah Terpadu Inshafuddin. Oleh karena itu kajian ini fokus pada
peran Dayah Terpadu Inshafuddin dan pembentukan ahklak santri
serta kendala yang dialami Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan akhlak santri tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan akhlak santri ?



2. Apa saja kendala Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan akhlak santri ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan akhlak santri.

2. Untuk mengetahui kendala Dayah Terpadu Inshafuddin
dalam pembentukan akhlak santri.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi atau rujukan bagi para akademisi
dalam rangka pengembangan keilmuan terkait dengan
pembentukan akhlak di dayah. Untuk membagi pengetahuan
pemahaman dari pihak yang terlibat dalam penelitian ini yang
merupakan Dayah Terpadu Inshafuddin. Manfaat teoritis hasil
penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan dalam khazanah
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Islam, khususnya terkait
wacana tentang akhlak di Pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga dayah penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai pedoman dalam mengembangkan  mutu
pendidikannya. Serta dapat dijadikan sebgai rujukan
untuk untuk mengambil tindakan demi kemajuan
Inshafuddin itu sendiri.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadi sebagai rujukan
dalam meningkatkan mutu mengajar serta metode-metode
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yang lebih baik. Sedangkan bagi santri penelitian ini
dapat  dimanfaatkan  sebagai  pedoman  untuk
meningkatkan daya belajar khusunya materi-materi yang
diberikan oleh guru muda di Dayah Terpadu Inshafuddin.
Bagi Pembaca, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan reference untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
terkait keteladanan guru dalam pembinaan karakter santri
di Dayah Terpadu Inshafuddin.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Menurut Muslim Thahiry dalam buku: Di dalam buku
Wacana Pemikiran Santri Dayah Aceh, tentang santri terhadap
fenomena keagamaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-
tengah dunia budaya modern yang ditunjukkan sebagian besar
pendatang asing ke Aceh pasca tsunami. gejala ini merupakan
konsekuensi sebuah perubahan yang tidak bisa dielak. hal
terpenting menghadapi perubahan itu adalah kekuatan agama,
sebagai orang yang beragama, iman merupakan benteng yang
terbukti ampuh menangkal setiap arus perubahan untuk tidak ikut
terbawa arus mengadopsi penuh budaya asing yang notabene
berlawanan dengan agama.’

Menurut Amin Haderari dalam buku: Masa Depan
Pesantren dalam tantangan modernitas dan tantangan
kompleksitas global, menjelaskan tentang kemajuan pesantren,
setidaknya ada lima elemen pesantren yang menjadi titik tolaknya
yaitu: Kyai, santri, pondok, masjid dan kitab kuning dari hasil
kajian yang penulis telusuri belum ada yang membahas mengenai
Pembentukan Akhlak Santri di Dayah Terpadu Ishafuddin, maka
dalam hemat penulis penelitian tersebut menarik untuk dikaji.?

Menurut Rashihon Anwar: Dalam buku Akidah Akhlak
Karya Ibnu Rajab Al-Hanbali, juga menjelaskan tentang jalan
yang ditempuh rasul dalam menanamkan akidah dimana para rasul
diutus oleh Allah untuk memurnikan akidah umat manusia, Nabi
Muhammad SAW menanamkan akidah dalam hati dan jiwa
umatnya. Beliau menyuruh umatnya agar pandangan dan

*Muslim Thahiry, Wacana Pemikiran Santri Dayah Aceh (Banda Aceh:
BRR Nad-Nias, Pkpm Aceh dan Wacana Press,2017), him. 65.
Amin Haderari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas
dan Tantangan Komplesitas Global, (Jakarta: IRD Press,2005), him. 24,
7



pemikiran mereka diarahkan dan ditujukan ke jurusan ini, akal
mereka digerakkan dan fitrah mereka dibangunkan sambil
mengusahakan penanaman akidah itu dengan memberikan didikan,
lalu disuburkan dan dikokohkan, sehingga dapat mencapai puncak
kebahagiaan yang dicita-citakan.

Ketiga kajian di atas, memiliki perbedaan dan persamaan
tersendiri dengan apa yang akan peneliti kaji. Kajian pertama
menjelaskan konsep pemikiran santri dalam sebuah lembaga dayah
di Aceh baik dayah modern maupun tradisional. Jadi jelas ada
persamaannya yakni sama-sama melihak keadaan santri di sebuah
lembaga dayah. Namun perbedaan mendasar terlihat pada kajian
sebelumnya hanya melihat dayah secara umum, sedangkan kajian
ini melihat khusus pada pembentukan akhlak di Dayah Terpadu
Inshafuddin.

B. Kerangka Teori

Untuk memperkuat masalah yang akan di teliti oleh penulis,
maka penulis mengadakan studi pustaka dengan cara mencari dan
menemukan teori-teori serta pembahasan untuk memperkuat dalam
membahas permasalahan yang telah dipaparkan. Di dalam kajian
ini penulis menggunakan beberapa teori antara lain:
1. Teori Fungsional Talcott Parsons

Tokoh utama teori ini adalah Talcott Parsons, Menurut teori
ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas
bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling
menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu
bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.
Adapun asumsi dasar dari teori ini adalah masyarakat haruslah
dilihat sebagai suatu sistem daripada bagian-bagian yang saling
berhubungan satu sama lain.

* Roshihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
him. 41



2. Fungsionalisme Struktural

Dalam penelitian ini menggunakan Teori fungsional
struktural yang pencetusnya adalah Talcott Parson. Asumsi dasar
dari Teori Fungsionalisme Struktural, salah satu paham atau
prespektif di dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai
satu sistem vyang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat
berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainya.
Kemudian perubahan yang terjadi pada satu bagian akan
menyebabkan ketidakseimbangan dan pada giliranya akan
menciptakan perubahan pada bagian lainya.

Perkembangan fungsionalisme didasarkan atas model
perkembangan sistem organisasi yang di dapat dalam biologi,
asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen harus berfungsi
atau fungsional sehingga masyarakat bisa menjalankan fungsinya
dengan baik.* Masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari
para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang
mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga
masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan
demikian masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial
yang satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.®

Menurut pandangan ini, masalah fungsional utama adalah
bagaimana cara individu memotivasi dan menetapkan individu
pada posisi mereka yang “tepat”. Dalam sistem stratifikasi, hal ini
dapat diturunkan menjadi dua masalah. Pertama, bagaimana cara
masyarakat menanamkan kepada individu yang “tepat” keinginan
untuk mengisi posisi tertentu? Kedua, setelah individu berada pada
posisi yang tepat, lalu bagaimana cara individu menanamkan

*Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka
2007), him.48.

®Richard Grathoff, Kesesuaian antara Alfred Schutz dan Talcott
Parsons: Teori Aksi Sosial, (Jakarta: kencana, 2000), him. 67-87.



keinginan kepada mereka untuk memenuhi persyaratan posisi

mereka.’

Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan dari sebuah
sistem. Ada empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya
masyarakat bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu disebutnya
AGIL. AGIL adalah singkatan dari Adaption, Goal, Attainment,
Integration, dan Latency. Demi keberlangsungan hidupnya, maka
masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yakni: ’

a. Adaptasi (adaptation): sebuah sistem harus menanggulangi
situasi eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan
kebutuhannya.

b. Pencapain tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

c. Integrasi (integration): sebuah sistem harus mengatur antar
hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem
juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting
lainnya (A,G,I,L).

d. Latency (pemeliharaan pola): sebuah sistem harus melengkapi,
memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun
pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi.

Sistem organisasi  biologis dalam sistem tindakan
berhubungan dengan fungsi adaptasi yakni menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan
kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian
tujuan dengan merumuskan tujuan dan mengerakan segala sumber
daya untuk mencapai tujuan-tujuan. Sistem sosial berhubungan
dengan fungsi integrasi dengan mengontrol komponen
pembentukan  masyarakat. Akhirnya  sistem  kebudayaan
berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola atau struktur

®George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 11.
"George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, him. 121.
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yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai yang
memotivasi mereka dalam melakukan suatu tindakan.®

Inti pemikiran Parsons ditemukan didalam empat sistem
tindakan ciptaannya. Dengan asumsi yang dibuat Parsons dalam
sistem tindakannya, berhadapan dengan masalah yang sangat
diperhatikan Parsons dan telah menjadi sumber utama kritikan atas
pemikirannya. Problem Hobbesian tentang keteraturan yang dapat
mencegah perang sosial semua lawan, menurut Parsons tak dapat
dijawab oleh filsuf kuno. Parsons menemukan jawaban problem
didalam fungsionalisme struktural dengan asumsi sebagai berikut; °

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai
variable yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variable tersebut yang dapat diamati.’® Untuk menghindari
kesalahan pembaca terhadap definisi operasional, serta menimbul-
kan pendapat dan pemahaman yang berbeda, maka peneliti merasa
perlu memberikan penjelasan terhadap istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, sesuai dan searah dengan maksud dan tujuan
peneliti. Adapun definisi operasional yang akan dijelaskan antara
lain sebagai berikut:

1. Pengertian Peran

Menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan. Peran adalah norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan

®Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, him. 54.

°George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, him. 123.

"Latipun, Psikologi Eksperimen, (Malang: UUM Press, 2006), him. 74.
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bermasyarakat.'! Peranan merupakan suatu konsep tentang apa
yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu
yang penting bagi struktur sosial masyarakat.*?

2. Dayah Terpadu

Istilah dayah dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
mempunyai arti orang perempuan (ibu) yang diserahi mengasuh
atau menyusui anak orang lain; inang pengasuh; ibu susu. Adapun
dayah yang dimaksud dalam penelitian ini ialah Dayah berasal
dari bahasa Arab zawiyyah, sejak zaman dahulu, dari jaman
kerajaan Islam Samudera Pasai sampai kepada kerajaan Islam Aceh
Darussalam dan sampai sekarang lembaga-lembaga pendidikan
Islam tersebut dinamakan dengan dayah. keberadaan dayah sendiri
diyakini telah ada sejak masuknya agama Islam di Aceh.

Yakni pada tahun 800 M, yang dibawa para pedagang yang
datang dari Jazirah Arab ketika berlabuh di daerah pesisir
Sumatera, Selain berdagang, para pedagang ini juga aktif
menyebarkan agama Islam. Untuk lebih mempercepat proses
penyebarannya, maka di dirikanlah dayah yang pada waktu itu
berfungsi sebagai media transformasi pendidikan Islam kepada
masyarakat. Istilah nama dayah sering dipakai khusus untuk
masyarakat Aceh, namun secara umum, dayah disebut sebagai
pesantren.

Pesantren berasal dari kata “santri” yang ditambah awalan
“pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri.
Menjelaskan bahwa pesantren berasal dari kata santri yaitu
seseorang yang belajar agama Islam. Adapun menurut pendapat
yang dikemukan oleh Mastuhu, bahwa Pesantren merupakan
lembaga pendidikan tradisional Islam untuk memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan

1 spekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 213
"2 Soerjono, Teori Peranan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2002), him. 10
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terhadap pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup
bermasyarakat sehari-hari."

3. Pembentukan Akhlak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak
diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat. Secara sempit,
pengertian akhlak dapat diartikan dengan: kumpulan kaidah untuk
menempuh jalan yang baik, jalan yang sesuai untuk menuju akhlak,
pandangan akal tentang kebaikan dan keburukan. Akhlak meliputi
segi-segi  kejiwaan dan tingkah laku lahiriah dan batiniah
seseorang.

Kata akhlak berasal dari bahasa arab khulug yang jamaknya
adalah akhlak. Menurut bahasa akhlak berarti perangai, tabiat, dan
agama.* Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaiaan dengan
perkataan khalq yang berarti “kejadian”, serata erat hubunganya
dengan kata khaliq yang berarti “Pencipta” dan makhluq yang
berarti “yang diciptakan”. Ibn Al-Jauzi menjelaskan bahwa al-
khulug adalah etika yang dipilih seseorang. Dinamakan khuluq
karena etika bagaikan khalgah (karakter) pada dirinya. Dengan
demikian, khulug adalah etika yang menjadi pilihan dan di
usahakan seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi tabiat
bawaannya dinamakan al-khaym.

Adapun akhlak yang penulis maksudkan dalam pembahasan
skripsi ini adalah keadaan jiwa seorang santri yang mendorong
melalukukan sesuatu perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan
pilihan terlebih dahulu. Keadaan tersebut pada seorang santri
merupakan tabiat atau bawaan dan kebiasaan melalui latihan dan
perjuangan yang didapatkan dari seorang pendidik. Kata akhlak
juga bisa diartikan dengan kesopanan dan agama.™ Bila perbuatan
yang muncul dengan mudah dari tabiat tersebut dianggap baik

Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS,
1994), him. 6.
' Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf,...., h. 11.
BImam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Mukmin,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 15.
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menurut syari’at, maka disebut dengan akhlak mulia. Namun
sebaliknya, bila yanng muncul berupa perbuatan buruk, maka
disebut dengan akhlak yang tidak terpuji. Akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*®

Misalnya tanpa berfikir orang tersebut langsung melakukan
hal yang biasa ia lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika
seseorang melakukan perbuatan baik dalam kesehariannya, maka
perbuatan yang ia lakukan tanpa ia sadari akan baik dan sebaliknya.
Ketika seseorang melakukan perbatan buruk dalam kesehariannya,
maka tanpa ia sadari perbuatan buruk pula yang akan ia lakukan.
Sesuatu yang melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya
terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui proses
pemikiran, pertimbangan atau penelitian.

“Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri
dari karakteristik-karakteristik akal dan tingkah laku yang membuat
seseorang menjadi istimewa, karakteristik ini membentuk kerangka
psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan
dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang
berbeda-beda.”"’

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan
berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan
adalah pembentukan akhlak. Proses pembentukan akhlak bertujuan
untuk melahirkan manusia yang berakhlak mulia. Akhlak mulia
merupakan tujuan pokok pembentukan akhlak islam ini. akhlak
seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-qur’an.'®

"*Amr Muhammad Hilmi Khalid, Akhlak Mukmin Sejati, (Bandung:
Media Qalbu, 2004), him. 33.

YAli Abdul Malik Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani,
2004), him. 27.

¥ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2012), him.155.
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Berdasarkan penjelasan di atas tujuan pembentukan akhlak
untuk mempersiapkan insan beriman dan shaleh yang menjalani
kehidupannya sesuai dengan ajaran islam, melaksanakan apa yang
diperintahkan agama dengan meninggalkan apa yang diharamkan,
melakukan hal-hal yang baik dan dibolehkan serta menjauhi segala
sesuatu yang dilarang oleh ajaran Islam.

Adapun yang dimaksud dengan pembentukan akhlak dalam
pembahasan ini adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pemimpin
untuk memperbaiki akhlak santri di Dayah Terpadu Inshafuddin
dengan meningkatkan program pembentukan akhlak agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu membentuk generasi muda
yang berakhlak mulia, merupakan usaha sungguh-sungguh dalam
rangka bertujuan membentuk pribadi santri, dengan menggunakan
sarana pemimpin dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

4. Santri

Santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti orang yang mendalami ilmu agama Islam atau orang yang
beribadat dengan sungguh-sungguh (orang yang shaleh).® Menurut
Fery Efendi dan Makhfudli, santri merupakan sebutan bagi
seseorang yang mengikuti Pendidikan IImu Agama Islam di suatu
tempat yang dinamakan pesantren atau dayah, biasanya menetap di
tempat tersebut hingga pendidikannya selesai.”> Dalam penelitian
ini santri yang penulis maksudkan adalah orang-orang yang
mempelajari agama Islam dan menetap di Dayah Terpadu
Inshafuddin.

*Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), him. 20.
“Ferry Efendi dan Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas:
Teori dan Praktik dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2009), him.
313
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang memaparkan dan menggambarkan hasil penelitian
secara objektif terhadap keadaan dan karakteristik pelaku yang
ditemui di lapangan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual atau kelompok.! Atau bisa
dikatakan penelitian ini mengunakan metode yang bersifat
deskriptif analisis yaitu suatu penelitian yang menggunakan data
lapangan dan menganalisis serta menarik kesimpulan dari data
tersebut.?

Adapun metode dalam pendekatan ini adalah suatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada saat sekarang. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.’

Jenis data penelitian ini merupakan merupakan penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berlangsung
pada objek penelitian, untuk memperoleh data yang diperlukan.
Istilah deskriptif berasal dari bahasa Inggris “to describe” yang
berati memaparkan atau menggambarkan suatu hal. Dengan
demikian yang dimaksud dengan pengertian deskriptif adalah

'Maleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarzya, 2007), him. 13.

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cita,
1993), him. 106.

*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him.
54,
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penelitian untuk menyelidiki keadaan suatu hal atau wilayah
tertentu. Kemudian data yang terkumpul di kelompokkan menurut
jenis, sifat ataupun kondisinya. Kemudian setelah datanya lengkap,
maka akan dibuat kesimpulan. Adapun metode yang diambil
dalam menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan metode
penelitian lapangan (field research), Penelitian lapangan
merupakan penelitian yang penelitinya ikut berpartisipasi di
lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan
analisis refleksi terhadap berbagai dokumen yang ditemukan
dilapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail.

2. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Dayah Terpadu Inshafuddin,
Lambaro Skep, Kota Banda Aceh. Lokasi ini diambil karena dekat
dan terjangkau dengan peneliti sehingga dapat menghemat biaya
transportasi, dan sebelumnya penulis sudah pernah melakukan
observasi di dayah tersebut.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan tekhnik
purposive sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian. Purposive sampling adalah teknik penentuan responden
dengan pertimbangan tertentu.® Pertimbangan tertentu yang
dimaksudkan, misalnya responden tertentu merupakan orang yang
dianggap lebih mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 3.
*Safril Syarif dan Firdaus M. Yunus, Metode Penelitian Sosial, (Banda
Aceh: Ushuluddin Publishing, 2013), him. 31.
®Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2011), hlm. 85.
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peneliti sehingga akan memudahkan penelitian untuk menjalankan
objek atau situasi sosial yang diteliti. Adapun Responden yang
peneliti wawancarai adalah:

1. Bapak Abdullah Usman “ Kepala Dayah Terpadu Inshafuddin”

2. Ustadz Muslim “Wakil Kepala Bidang Kurikulum Dayah

Terpadu Inshafuddin”

Bapak Said “Guru Figih Dayah Terpadu Inshafuddin”

Bapak Idris “Security Dayah Terpadu Inshafuddin”

Ustadz Raiyan “Guru Tajwid Dayah Terpadu Inshafuddin”

Azkal Azkia “Santriwan Kelas 3 SMA, Dayah Terpadu

Inshafuddin”

7. Hasna Maulida “Santriwati Kelas 3 SMA, OPDTI Bagian
Keamanan Putri”

8. Farijal Fadil “Santriwan kelas 3 SMA, Dayah Terpadu
Inshafuddin”

ook w

B. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti dapat menggunakan
alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti kamera, tape
recorder, daftar pertanyaan dan pedoman wawancara untuk
melancarkan kegiatan di lapangan. Peneliti sebagai instrument
memiliki kelebihan-kelebihan dan juga kelemahan. Dimana
kelebihannya peneliti dapat melihat, merasakan dan mengalami apa
yang terjadi pada subjek yang ditelitinya.

Dengan demikian, peneliti dapat memahami makna-makna apa
saja yang tersembunyi di balik realita yang kasat mata. Ini adalah
salah satu tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian kualitatif.
Sedangkan kelemahan peneliti sebagai instrument adalah sangat
dipengaruhi oleh kemampuan peneliti dalam menulis, menganalisis,
dan melaporkan hasil penelitian. Peneliti juga harus siap dengan
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hasil penelitian yang bersifat beragam, sering tidak terduga
sebelumnya dan sulit ditentukan kapan selesainya.’

C. Data Penelitian

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta dikumpulkan atau
disajikan untuk tujuan tertentu. Data sangat memegang peranan
penting dalam pelaksanaan penelitian. Data berdasarkan sifatnya
digolongkan menjadi dua, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif.

Data kualitatif merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat atau uraian. Data ini mempunyai peranan untuk
menjelaskan secara deskriptif suatu masalah. Berdasarkan
sumbernya data digolongkan menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa
hasil dari wawancara dengan informan.? Data primer juga berupa
hasil observasi langsung dilapangan juga dijadikan sumber primer
guna mendukung hasil wawancara dan dokumentasi. Adapun yang
diobservasi dalam penelitian ini adalah aktivitas keseharian santri
di Dayah Terpadu Inshafuddin.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti yang ada hubungannya dengan
objek yang diteliti. Data tersebut bisa diperoleh langsung dari
personel yang diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah lebih dulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari

"Husaini Utsman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him, 47.
®Maleong Laxy, Metode Penelitian Kualitatif, him. 78
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penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya

adalah data yang asli.® Adapun sumber sekunder terdiri dari

berbagai literatur bacaan yang memiliki relevansi dengan kajian ini
seperti buku, skripsi, jurnal ilmiah, artikel,dll.

Data yang diperoleh oleh penulis bersumber dari:

1. Ustadz-ustadzah yang mengajar pada Dayah Inshafuddin.
Ustadz-ustadzah yang mengajar pada dayah ini pastilah yang
akan mendidik santri dalam hal akhlak, tentunya sumber data
yang penulis peroleh dari ustadz tersebut akan menjadi bahan
yang sangat bermanfaat bagi penulis.

2. Beberapa santri yang terdata pada Dayah Inshafuddin. Data
yang didapat dari santri akan menjadi sumber yang dapat penulis
jadikan rujukan mengenai sejauh mana peran Dayah Terpadu
Inshafuddin dalam pembentukan akhlak santri.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang
dilakukan dengan terjun ke lapangan untuk meperoleh data-data
lapangan ini, penulis melakukan teknis pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Observasi

Observasi sering disebut proses pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.'® Observasi
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya, selain panca indra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatan melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu

®Moh. Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis. (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 57-58.
Husaini Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 52.
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dengan pancaindra lainnya.!’ Berdasarkan cara pendekatannya
observasi dibagi dua, yaitu observasi langsung dan tidak langsung.

Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observer berada pada objek yang diteliti. Observasi tidak
langsung adalah pengamatan dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki atau objek yang
diteliti. Pengamatan seperti ini bisa dilakukan melalui film, slide,
foto, pencatatan suatu alat perekam dan sebagainya.

Ada tiga cara melakukan observasi, yaitu sebagai berikut.
Pertama, cara partisipasi adalah suatu cara pengamatan yang
dilakuakn oleh observer dengan turut serta dalam mengambil
bagian dalam kehidupan orang atau objek yang diobservasi.
Dengan cara demikian penelitian dapat memperoleh data objektif
dari orang atau objek yang di observasi. Kedua, observasi secara
sistematik merupakan observasi yang sudah dilakukan sistematik
unsur yang akan diproses terlebih dahulu.

Unsur-unsur tersebut disesuaikan dengan permasalahan,
tujuan dan hipotesis penelitian. Dalam pengamatan, peneliti sudah
terlebih dahulu membawa kerangka mengenai unsur-unsur yang di
observasi. Ketiga, observasi cara eksperimen adalah pengamatan
yang dapat mengungkapkan pengaruh kondisi atau faktor tertentu
terhadap suatu gejala yang relatif tertentu dengan situasi yang
diamati (dikontrol). Peneliti membuat eksperimen dengan membuat
kelompok eksperimen dan noneksperimen.** Dalam mengamati
dayah tersebut, penulis terlibat langsung dalam pembelajaran yang
ada di dalam dayah tersebut agar mendapat pengamatan yang lebih
signifikan.

b. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua
belah pihak. Menurut Esterbarg wawancara merupakan pertemuan

M. Burhan Bugin, Penelitian kualitatif..., him. 118.
2Moh. Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis..., him. 58-60.
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dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut.™®
Wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan
informasi dan memperoleh hasil penelitian yang akurat sesuai
dengan tema penelitian.

Sedangkan berdasarkan bentuk pertanyaan wawancara dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara terbuka supaya
responden memberikan informasi yang tidak terbatas.* Dengan
menggunakan tekhnik ini, peneliti berharap dapat memperoleh
infromasi yang lebih spesifik dan komplek tentang pembentukan
akhlak santri. Dimana dari data tersebut sebagian besarnya berisi
pendapat, sikap dan pengalaman pribadi informan. Informan yang
di wawancara merupakan orang-orang yang mengerti tentang
pembentukan akhlak di Dayah Terpadu Inshafuddin, Penelitian ini
di lakukan di Dayah Terpadu Inshafuddin, Banda Aceh.

c. Dokumentasi

Untuk mengumpulkan data yang lebih lengkap dan akurat,
maka penulis menambahkan studi dokumentasi. Dokumentasi juga
merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan berbagi data
terhadap hal-hal yang berupa catatan, buku, dan foto yang
berkaitan dengan masalah penelitian.” Penulis memilih buku dan
catatan sebgai rujukan awal dalam penulisan ini, serta foto yang
menjadi data tambahan dalam penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur
secara sistematis transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang
ditemukan di lapangan. Metode analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan model analisis

3sugiyona, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2005),
him. 72.
“Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet,
2011), him. 98.
®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 85.
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interaktif. Sugiyono mengemukakan ada tiga komponen pokok
dalam analisis data yakni:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data juga merupakan
suatu bentuk analisis yang memper-tegas, memperpendek,
membuang hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.®
2. Penyajian Data
Penyajian data diartikan sebagai pemaparan informasi
yang tersusun untuk memberi peluang terjadinya suatu
kesimpulan. Selain itu, dalam penyajian data diperlukan adanya
perencanaan kolom dan tabel bagi data kualitatif dalam bentuk
khususnya. Penyajian data yang baik dan jelas sistematikanya
diperlukan untuk melangkah kepada tahapan penelitian kualitatif
selanjutnya.’
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam
penelitian dimana data-data yang telah diperoleh akan ditarik
garis besar atau kesimpulan sebagai hasil keseluruhan dari
penelitian tersebut.*®

'® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,..., him.
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"7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,..., him.
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18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,..., him.
112.
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BAB VI
HASIL PENELITIAN

A. Profil Dayah Terpadu Inshafuddin
1. Sejarah Dayah Terpadu Inshafuddin

Dayah Terpadu Inshafuddin adalah lembaga pendidikan
Islam yang diselenggarakan oleh Yayasan Pembina Inshafuddin,
beralamat di JI. Tanggul No. 3 Desa Lambaro Skep Kecamatan
Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Pondok Pesantren Dayah Terpadu
Inshafuddin (DTI) Banda Aceh didirikan pada bulan Juli tahun
1998 M bertepatan dengan tahun 1419 H oleh Tiga orang tokoh
ulama Aceh antara lain Tgk. H. M. Daud Zamzami, Tgk. H.
Nashiruddin Daud, Prof. Dr. H. Safwan Idris, MA, Drs. Tgk. H.
Ismail Yacob dan Drs. Tgk. H. Hasyim Daud, MM. Dengan
modal dasar 6 ruang belajar dan 4 ruangan penginapan santri
permanen dengan maksud untuk mendidik agama anak-anak
bangsa yang beriman dan bertaqwa.’

Tujuan didirikannya adalah melaksanakan pembelajaran
dan bimbingan secara efektif dan efisien, sehingga santri dapat
berkembang secara optimal, cerdas, berakhlak mulia dan memiliki
kreatifitas untuk membangun diri dan lingkungan dalam rangka
mengabdi kepada Allah SWT. Pada saat berdirinya Pesantren
(Dayah sebutan orang Aceh) di pimpin oleh Tgk. H. Nashiruddin
Daud di bantu Drs.Tgk. H. Burhanuddin Muhammad Kabir
sebagai sekretaris.?

Pada saat dibangun tahun 1998 dihuni oleh 40 orang santri
yang berasal dari Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Satu tahun
berikutnya Dayah Terpadu Inshafuddin mulai tercium ke seluruh
daerah kabupaten/kota dalam Provinsi Aceh, dan mulai
mengantar anaknya untuk belajar di DTI.

' Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin, 2019
2 Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin, 2019
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2. Visi dan Misi Dayah Terpadu Inshafuddin
Dayah Terpadu Inshafuddin adalah lembaga pendidikan
Islam yang bernaung dibawah Yayasan Pembina Inshafuddin
yang memiliki Visi dan Misi dalam kegiatan kependidikan yaitu :
“Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan
efektif dan efesien sehingga pelajar dapat berkembang secara
optimal, cerdas, berakhlak mulia, memiliki kreatifitas untuk
membangun diri dan lingkungan dalam rangka mengabdi kepada
Allah SWT”.

“Mampu mengaflikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-
hari untuk menuju masyarakat madani berlandaskan Al Quran
dan Al Hadits yang bermazhab kepada Imam Syafi’ie dalam
Faham Ahlussunnah Waljamaah” (Asy ari dan Al-Maturidi).?

Pada dasarnya Dayah ini bertujuan untuk membina anak-
anak sekitar dalam bidang ilmu agama terutama figih, agidah dan
akhlak/tasawuf. Selain itu, ditempat ini juga diadakan pengajian
bagi masyarakat umum untuk memperdalam ilmu agama.

3. Lokasi dan Kepengurusan Dayah Terpadu Inshafuddin

Dayah Terpadu Inshafuddin berada tepat dipusat ibukota
Provinsi Aceh, dengan lahan seluas 7344 M?* di mana
penggunaannya untuk asrama pelajar 342 M?, untuk mess guru 264
M2, untuk bangunan kamar mandi/wc dan generator 98 M?, luas
gedung untuk proses belajar mengajar 1.436 M?, untuk lapangan
olah raga 414 M? taman seluas 1.440 M? dan luas lahan yang
belum terpakai seluas 2.489 M?, dengan status kepemilikan tanah
yaitu milik yayasan Pembina Inshafuddin.

Pada tahun 2001 dayah ini dibenahi dan direnovasi serta
dipimpin oleh Drs.Tgk. H. M. Daud Hasbi, M. Ag yaitu salah seorang
alumni dari Dayah Babussalam Blang Bladeh Kabupaten Bireuen. Pada
tanggal 17 Juli 2001 Dayah Terpadu Inshafuddin di pimpin oleh Drs.
Tgk. H. M. Daud Hasbi, M.Ag dibantu oleh:

* Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin, 2019
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1. WK.Pimpinan : Tgk. Tarmizi M. Daud, S. Ag., M. Ag
2. Sekretaris : Drs. Tgk. H. Burhanuddin MK

3. WK Sekretaris : Drs. Tgk. Zulkarnaini

4. Bendahara : Zahra Fonna, ST.

5. Staf . Zulfahri, S.Pd.1

Zulkarnain, S.Pd.

Ellyin Saputra, SP
Hardansyah, S.Pd.I

Teuku Azhari, S.Pd.l., M.Ed
Mahfudh M. Nur, S.Ag
Syahrizal, M.Ag

Munawar, S.Pd.I

Hj. Chairani, S.Pd.I

Fitriana, S.Pd.1.*

Pada masa kepengurusan ini proses belajar mengajar sudah
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pada tanggal 12 Februari
2008 telah melakukan pergantian kepengurusan Dayah Terpadu
Inshafuddin dari Drs. Tgk. H. M. Daud Hasbi, M.Ag kepada Drs.
Tgk. Adli Almaddany Al-Haj, S.Pd dibantu oleh:

1. Sekretaris : Drs. Tgk. H. Burhanuddin MK
2. Wakil Sekretaris : Noviandi

3. Bendahara : Juwairiah, S.T

4. Pemb Umum : Tgk. Tarmizi M. Daud, S.Ag.

Berdasarkan surat keputusan Yayasan Pembina Inshafuddin
Nomor 04 Tahun 2008 Tanggal 08 Juli 2008 Tentang Pengurus/
Pengelola Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh, telah
dilakukan pengalihan pimpinan sementara dari Drs. Tgk. Adli
Almaddany Al-Haj, S.Pd kepada Dra. Nur’aini Muhammad, M.Ag
selaku pelaksana tugas harian Dayah Terpadu Inshafuddin yang
dibantu:

* Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin, 2019
> Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin, 2019
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1. Sekretaris : Drs. Tgk. H. Burhanuddin MK
2. Wakil Sekretaris : Noviandi
3. Bendahara : Juwairiah, S.T.°

Sesuai dengan surat keputusan Yayasan Pembina
Inshafuddin No. 04 Tahun 2009 Tanggal 11 Januari 2009 Tentang
Pengurus/Pengelola Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh,
Dayah Terpadu Inshafuddin dipimpin oleh Drs. Tgk. H. Zaini
Abdul Hamid, MA yang dibantu:

1) Sekretaris : Drs. Tgk. H. Abdullah Usman
2) Bendahara : Drs. H. Said Agus

Berhubung Drs. Tgk. H. Zaini Abdul Hamid, MA berangkat
ke Malaysia dan menjadi Warga negara disana maka Drs. Tgk. H.
Abdullah Usman ditunjuk sebagai PIt. Pimpinan Dayah sesuai
dengan SK. Yayasan Pembina Inshafuddin No. 44 Tahun 2013, dan
Sayid Amrizal, SE sebagai Tata Usaha, selanjutnya berdasarkan
SK. Yayasan Nomor 60 Tahun 2014 tanggal 01 januari 2014 Drs.
Tgk. H. Abdullah Usman dikukuhkan/ditetapkan sebagai pimpinan
dayah dan Sayid Amrizal, SE sebagai Sekretaris sedangkan
Struktur lainnya seperti biasa.’

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Dayah Terpadu
Inshafuddin merupakan kombinasi. Kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan kurikulum terpadu antara kurikulum
Pendidikan Nasional dan kurikulum Dayah Salafiyah serta
ditambah dengan berbagai macam ilmu keterampilan (menjahit,
pramuka, bela diri, komputer), bahasa (Arab dan Inggris),
Muhadharah (pidato) guna memperkuat peran dan eksistenti
Dayah. Yayasan Menunjuk dan menetapkan saudara Drs. Tgk. H.
Abdullah Usman Sebagai wakil pimpinan sesuai dengan keputusan

® Keputusan Yayasan Pembina Inshafuddin Nomor 04 Tahun 2008
Tanggal 08 Juli 2008 Tentang Pengurus/ Pengelola Dayah Terpadu Inshafuddin
Banda Aceh
" Keputusan Yayasan Pembina Inshafuddin No. 04 Tahun 2009 Tanggal
11 Januari 2009 Tentang Pengurus/Pengelola Dayah Terpadu Inshafuddin Banda
Aceh
27



Yayasan Pembina Inshafuddin No. 14 Tahun 2010 tanggal 25
Januari 2011.

4. Organisasi Kelembagaan
Umumnya lembaga pendidikan dayah di Aceh yang
menentukan arah kebijakan dayah berada pada Teungku pimpinan
dayah. Namun itu semua hanya terjadi pada masa lalu yang
disebabkan oleh Kketerbatasan sumber daya manusia Yyang
professional dan belum dapat dipisahkan antara yayasan, pimpinan
dayah penerapan adminstrasi/manajemen.
Dayah Terpadu Inshafuddin, sejak awal berdirinya telah
menerapkan system manajemen Modern, yaitu berada dibawah
Pembinaan yayasan yang bernama Yayasan Pembina Inshafuddin
dan Pengurus Besar Persatuan Dayah Inshafuddin yang didirikan
oleh ulama-ulama Aceh sejak tahun 1968. yayasan ini bertanggung
jawab sebagai pengelola, dan dilengkapi dengan Pimpinan Dayah
dan dibantu Sekretaris serta sebuah organisasi kesantrian yang
terdiri dari Ketua umum, beberapa orang ketua, sekretaris, wakil
sekretaris, bendahara dan juga dilengkapi dengan seksi-seksi sesuai
kebutuhan.
Secara umum, tujuan dibentuknya Organisasi Pelajar di
Dayah Terpadu Inshafuddin antara lain sebagai berikut:®
1. Meningkatkan kemandirian dan sumberdaya yang dimiliki oleh
santri.

2. Sebagai wadah untuk bersama-sama mencapai tujuan agar lebih
efektif dan efisien

3. Sebagai salah satu sarana pendidikan bagi santri baik secara
individu maupun kelompok dalam pengembangan diri untuk
mengatur, mengawal, mengarahkan dan menjadi uswatun
hasanah.

4. Sebagai motor penggerak roda kedisiplinan yang berlaku di
lingkungan Dayah Terpadu Inshafuddin.

® Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin, 2019
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Tujuan Khusus Bagian Pengajaran dan Pendidikan, bagian
Pengajaran dan Pendidikan merupakan salah satu bagian yang
terdapat di dalam tubuh OPDTI yang bertanggung jawab untuk
meningkatkan kualitas keilmuan dan kedisiplinan santri dalam
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran di Dayah Terpadu Inshafuddin. Bagian Pendidikan dan
Pengajaran juga memiliki andil yang besar dalam pengaturan serta
pengawasan kegiatan-kegiatan ekstakurikuler yang berbasis
keilmuan.’

a. Tugas Pokok dan Fungsi

1. Tugas Harian:

a. Menggerak-kan santriwati untuk meninggalkan asrama pada jam
07.05 WIB, untuk persiapan makan.

b. Menggerak-kan santriwati untuk meninggalkan dapur pada jam
07.25 WIB, untuk persiapan masuk kelas pagi.

c. Menggerak-kan santriwati untuk meninggalkan asrama pada jam
14.15 WIB, untuk persiapan masuk kelas siang.

d. Menghimbau dan mengarahkan santriwati yang sakit agar ke
UKD untuk pemeriksaan kesehatan

e. Memeriksa asrama dan kamar pada jam sekolah formal dengan
seizin ustadz dan ustadzah bagian asrama.

f. Mengumpulkan buku, kamus dan kelengkapan lainnya yang
berceceran.

g. Mencatat dan melaporkan santri yang sering sakit dan/atau
berpura-pura sakit kepada Ustadz/Ustadzah Bagian Asrama atau
Bagian Kurikulum.

2. Tugas Mingguan:

a. Mengontrol dan memeriksa kelas muhadharah setiap malam
minggu

b. Memeriksa buku pidato yang telah di tandatangani oleh bagian
bahasa

3. Tugas Bulanan / Triwulan / Semester:

® Sumber : Dokumen Dayah Terpadu Inshafuddin
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. Membantu Waka. Kurikulum Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
mengatur jadwal kegiatan belajar malam (darsul idhafi).

. Menginformasikan kepada pengajar/pembimbing/tutor untuk
darsul idhafi tentang jadwal yang telah di susun.

. Memeriksa kelengkapan dan atribut sekolah

. Mengadakan “bazar buku” setiap awal bulan untuk buku-buku
yang tercecer, dan memberikan denda kepada pemilik buku
yang tercecer sebesar Rp. 2000,-.

. Membantu majelis guru dalam pengontrolan belajar santri pada
saat ujian semester.

. Mengadakan mahkamah secara periodik, yang didampingi oleh
musyrif Bagian Pengajaran.

. Mengumumkan santri yang paling sering sakit dan/atau berpura-
pura serta memberikan sanksi dan hukuman yang mendidik.

4. Kewajiban:

. Santriwati diharuskan memakai ciput (hitam/putih), kaos kaki
(hitam/putih) dan manset pada saat jam pelajaran formal
berlansung.

b. Diwajibkan bagi santriwati melewati tangga sebelah selatan.

. Dibharuskan bagi seluruh santri mengosongkan asrama pada jam
7.05 WIB

. Diharuskan bagi seluruh santri mengosongkan asrama pada jam
14.15 WIB

. Setiap santri wajib mengikuti Upacara setiap hari senin dengan
seragam lengkap.

. Diharuskan kepada seluruh santri agar membawa dan
mempersiapkan baju ganti sekolah pada jam pelajaran
PENJASKES.

. Seluruh anggota kelas wajib menjaga semua fasilitas yang
terdapat di dalam kelas

. Diwajibkan kepada seluruh santri untuk membawa buku
pelajaran (khususnya pada masa ujian semester dan ujian akhir).

i. Mengharuskan kepada seluruh santri untuk berpakaian lengkap

pada saat muhadharah.
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5. Larangan:
a. Santri yang sakit harus berada di UKD dan tidak diperbolehkan

untuk berada di dalam kamar/asrama.

Santri tidak diperbolehkan berkeliaran pada saat jam formal dan
non-formal berlansung.

Santri tidak diizinkan untuk kembali ke asrama sebelum jam
pelajaran sekolah berakhir.

. Santri  tidak diperkenankan untuk mengenakan seragam

sekolah/dayah diluar jam pelajaran formal.

e. Dilarang keras bagi seluruh santri untuk mencoret-coret dinding.

oo o

-~ Do 00 o

» No o

Dilarang keras bagi seluruh santriwati untuk membawa novel
pada saat jam formal dan non-formal.

Jenis Sanksi dan Hukuman:

Pelanggaran Ringan:

Diberikan teguran lansung

Menghafal Do’a harian

Menghafal Surat (Juz ‘Amma — Surat Pendek)

Menghafal Surat (Juz ‘Amma — Surat Panjang)

Pelanggaran Sedang:

Berjalan keliling lapangan 5 kali putaran

Berjalan keliling lapangan 10 kali putaran

Memotong rumput menggunakan gunting kecil

Membuat soal pelajaran beserta jawabannya sebanyak 10 soal
Membuat madding

Membersikan sampah di tempat tertentu, (asrama, sekitar
mushalla, depan kelas, sekitar dapur).

Pelanggaran Berat:

Membuat surat pernyataan pribadi dan meminta tanda tangan
majelis asatidzah minimal 5 orang

Memakai jilbab pelangi

Diserahkan kepada majelis asatidzah untuk ditindak lebih lanjut.
Kordinasi dan Kerjasama

Berkoordinasi dengan bagian Kesehatan dalam pengawasan
santri yang sakit.
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b. Berkoordinasi dengan bagian bahasa untuk pengawasan
Muhadharah

c. Berkoordinasi dengan bagian informasi dalam pembuatan
Mading

d. Berkoordinasi dengan bagian informasi, agar tidak melakukan
panggilan di Pos (pusat informasi) pada kegiatan belajar formal
ataupun non-formal sedang berlansung.

e. Bekerja sama dengan bagian keamanan dalam pengontrolan
ruang kelas, kamar dan asrama.

f. Bekerja sama dengan bagian keamanan untuk menggerakkan
santri agar tidak terlambat menuju kelas baik pada jam pelajaran
formal maupun non-formal.

8. Program Kerja
Program kerja Dayah Terpadu Inshafuddin terdiri dari mengadakan
lomba Kebersihan, Keindahan dan Kelengkapan kelas,
mengadakan lomba Mading, bekerja sama dengan Bagian
Informasi dan Bagian Kesenian & Keterampilan, mengadakan
pemilihan “Santri Unggul” dalam kegiatan yang berkaitan
dengan Bagian Pengajaran dan Pendidikan, mengadakan foto
bersama dan mengadakan wisata ilmiah

b. Visi dan Misi Organisasi
Visi: Menjadikan Orgnisasi Pelajar Dayah Terpadu

Inshafuddin (OPDTI) sebagai wadah pembelajaraan bagi santri

dalam berorganisasi sehingga diharapkan santri mampu beradaptasi

dengan lingkungan sosial dan dapat menjadi pemimpin yang
amanah dimasa mendatang.
Misi:

a. Menjadikan Organisasi Pelajar Dayah Terpadu Inshafuddin
(OPDT]I) sebagai motor penggerak seluruh kegiatan harian santri
dan santriwati Dayah Terpadu Inshafuddin.

b. Menjadikan pengurus OPDTI selaku santri/santriwati yang lebih
senior sebagai uswatun hasanah bagi anggota dan santri yang
lainnya sehingga menjadi manusiayang bertanggung jawab.
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c. Prestasi yang Pernah Diraih

1.

10.

11.

12.

13.

Ikut serta dalam berbagai event ekstrakulikuler yang
diselenggarakan oleh  Dinas/lembaga/instansi ~ Tingkat
Provinsi, antara lain: -Menjadi Anggota Paskibraka

Juara | Lomba Pidato Bahasa Indonesia Tkt I. SMP se-Kota
Banda Aceh di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Samahani
2002.

Juara | Lomba Pidato Bahasa Inggris se-Kota Banda Aceh
dan Aceh Besar di Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh
Acara 1 Muharram 1424 H 2003.

Juara | Lomba Pidato Bahasa Indonesia yang diadakan oleh
Rabithah Thaliban Aceh se-Kota Banda Aceh.

Juara | Lomba Pidato Bahasa Arab Tkt I. SMP se-Kota
Banda Aceh di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Samahani
2002.

Juara | Lomba Pidato Bahasa Arab se-Kota Banda Aceh dan
Aceh Besar di Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh
Acara 1 Muharram 1424 H 2003.

Juara Favorite Lomba Pidato Bahasa Inggris se-Kota Banda
Aceh dan Aceh Besar di Mesjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh Acara 1 Muharram 1424H /2003M.

Juara | Lomba Pidato Bahasa Inggris se-Kota Banda Aceh
KPM Gelombang Il Angkatan ke-11 2003.

Juara Il Lomba Pidato Bahasa Inggris se-Kota Banda Aceh
KPM Gelombang Il Angkatan ke-11 2003.

Juara | Lomba Pidato Bahasa Aceh oleh Mahasantri
Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Ranirry 2002

Juara Il Lomba Pidato Bahasa Aceh di Pondok Pesantren
Al-Manar se-Kota Banda Aceh.

Juara | dan Harapan Il Lomba Kaligrafi se-Kota Banda Aceh
dan Aceh Besar di Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh
Acara 1 Muharram 1424 H 2003

Juara | dan Juara Il Lomba Azan Tingkat SMP se-Kota
Banda Aceh 2002
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14. Juara Il Lomba Tilawah Tingkat SMP se-Kota Banda Aceh
di Pondok Pesantren Al-Manar se-Kota Banda Aceh.

15. Juara 11l Cerdas Cermat di Rabithah Thaliban Aceh se-Kota
Banda Aceh 2005.

16. Juara Il Cerdas Cermat MTs. Aneka Lomba antar pasantren
se-Kota Banda Aceh dan Aceh Besar 2002 KPM Angkatan 1
Gelombang II.

17. Juara | Lomba Pidato Bahasa Aceh Aneka Lomba antar
Pasantren se-Kota Banda Aceh dan Aceh Besar 2002

18. Juara | Bola Kaki Tingkat Pondok Pesantren se-Kota Banda
Aceh Dan Aceh Besar di Pondok Pesantren Al-Manar 2002

5. Program-program Dayah Terpadu Inshafuddin
a. Pendidikan Dayah/Pesantren Salafiyah

Sistem pendidikan yang dilaksanakan di Dayah Terpadu
Inshafuddin, sesuai dengan pendidikan pesantren/dayah di masa
sekarang dengan menggunakan kurikulum bersama dayah-dayah di
Aceh dibawah organisasi Persatuan Dayah Inshafuddin. Sejak
berdiri sistem pembelajaran yang digunakan di dayah ini adalah
sistem salafiyah dimana kitab-kitab kuning dipelajari oleh para
santri yang bersifat tradisional, menggunakan metode dimana para
santri duduk di sekeliling Teungku dalam mempelajari kitab yang
sedang diajarkan kepadanya. Sistem ini juga tidak terlepas yang
digunakan di madrasah-madrasah yaitu klasikal.

Lembaga pendidikan ini juga menggunakan diskusi atau
seminar dimana beberapa orang santri dapat membentuk kelompok
untuk mengadakan sebuah halagah yang langsung dibimbing oleh
Teungku dalam membahas materi yang ditentukan. Para santri
yang menuntut ilmu di dayah ini diharapkan dapat menguasai ilmu-
ilmu seperti ilmu figih, tauhid, akhlak/tasauf serta ilmu pendukung
lainnya seperti nahwu, sharaf dan sebagainya. Tidaklah cukup
dengan itu, para santri dibekali juga dengan ilmu kemasyarakatan,
berkhutbah, berdakwah dan keterampilan.
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Sekarang sudah hampir semua lembaga pendidikan
dayah/pesantren menggunakan metode klasikal dimana para santri
dibagi kepada beberapa kelompok tingkatan dan kelas terutama
dalam mengatur jadwal pelajaran yang akan dipelajarinya sesuai
dengan kemampuannya sehingga pada suatu saat santri yang telah
menyelesaikan pelajaran sesuai jenjang dan tingkatnya akan
diberikan tanda penghargaan berupa ljazah sebagai bukti bahwa
santri tersebut telah menyantri (meudagang istilah bahasa Aceh) di
Dayah Terpadu Inshafuddin.

b. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di Dayah
Terpadu Inshafuddin menggunakan sistem semesteran Yyang
dimulai dari bulan Juli sampai dengan bulan Desember untuk
semester ganjil dan bulan Januari sampai dengan bulan Juni untuk
semester genap. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan sebagai
berikut :
1. SMP

Pada tingkat ini kepada santri diberikan materi pendidikan
SMP kurikulum Nasional dan Daerah. Santri SMP melakukan
proses belajar dimulai dari pukul 08.00 sampai pukul 13.00 dengan
waktu istirahat pada pukul 10.15 — 10.30. Jumlah ruangan yang
digunakan dalam proses belajar mengajar ini sebanyak 7 ruang.
2. SMA

Pada tingkat ini santri diberikan materi pendidikan SMA
kurikulum Nasional dan Daerah. Santri SMA melakukan proses
belajar dimulai dari pukul 08.00 sampai pukul 13.00 dengan waktu
istirahat pada pukul 10.15 — 10.30. Jumlah ruangan yang digunakan
dalam proses belajar mengajar ini sebanyak 6 ruang.
3. Kedayahan

Kedayahan melakukan proses belajar mengajar dimulai dari
pukul 06.00-06.30 dan pukul 19.00 sampai pukul 22.00 dan
istirahat pukul 22.00 — 05.00. Jumlah ruangan yang digunakan
dalam proses belajar mengajar ini sebanyak 18 ruang.
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4. Pembinaan Bahasa
Program pembelajaran bahasa merupakan salah satu
program pokok di Dayah Terpadu Inshafuddin. Adapun bahasa
sehari-hari yang diterapkan adalah bahasa Arab dan bahasa Inggris.
Pembinaan bahasa ini dilaksanakan pada pagi hari pukul 05.30 wib
sampai dengan pukul 06.30 wib, dan dilanjutkan sampai pukul
13.30 wib dan setelah istirahat dari pukul 13.30-14.30 wib
dilanjutkan lagi sampai dengan pukul 16.00 wib. Sementara dalam
aktifitas sehari-hari pelajar diwajibkan berbahasa Arab dan bahasa
Inggris dengan pengaturan perbulannya :
1) Minggu pertama berbahasa Inggris
2) Minggu kedua berbahasa Arab
3) Minggu ketiga berbahasa Inggris
4) Minggu keempat berbahasa Arab
5) Bagi pelajar baru diberi waktu untuk masa penyesuaian diri
dalam waktu 2 bulan untuk menghadapi Ujian Akhir Nasional,
maka kepada santri kelas I)X SMP dan kelas XIl1 SMA diberikan
les (pelajaran tambahan) yang diasuh oleh masing-masing guru
mata pelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar tambahan
ini juga bekerja sama dengan Bimbingan Belajar BT/BS BIMA
Cabang Banda Aceh.
5. Pendidikan Sekolah
Dayah Terpadu Inshafuddin disamping menyelenggarakan
pendidikan dayah salafiyah juga menyelenggarakan pendidikan
dalam bentuk formal. Pendidikan formal yang diselenggarakan
Dayah Terpadu Inshafuddin terdiri dari Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Inshafuddin
dan kedua sekolah tersebut berakreditasi A. Dalam proses kegiatan
Belajar Mengajar kedua sekolah tersebut menggunakan kurikulum
terpadu antara Departemen Pendidikan Nasional dan kurikulum
Dayah Salafiyah.
6. Pendidikan Ekstrakurikuler
Kegiatan Ekstrakurikuler Pesantern/Dayah terdiri dari: Al-
Qur’an, Bahasa (Arab dan Inggris), Pramuka, Qiraatil Kutub, dan
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Olah Raga. Bagi santri yang telah menamatkan pendidikannya di
dayah, mereka akan menerima ijazah sekolah dan ijazah
dayah/pesantren. Dengan ijazah tersebut mereka dapat melanjutkan
pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi baik negeri dan swasta
dalam dan luar negeri.

1. Ciri khas Pendidikan

Dayah ini mengembangkan diri sebagai lembaga
pendidikan Islam untuk mendidik remaja putra-putri dalam
berbagai cabang ilmu pengetahuan agama. Yang menjadi ciri
khusus Dayah Terpadu Inshafuddin adalah sesuai dengan namanya
yaitu perpaduan antara kurikulum pendidikan nasional dengan
kurikulum pendidikan dayah salafiyah terutama dalam hal kajian
Kitab Kuning serta Penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

2. Keadaan Santri, Teungku/Kyai dan Ustadz

Animo masyarakat untuk memasukkan putra-putrinya untuk
belajar di dayah/pesantren Terpadu Inshafuddin sangat tinggi.
Mereka yang datang ke dayah ini berasal dari berbagai
kabupaten/kota dalam Provinsi Aceh bahkan ada juga yang berasal
dari luar provinsi di Indonesia bahkan dari luar negeri dari
Malaysia dan Thailand.

Santri yang menuntut ilmu di Dayah Terpadu Inshafuddin
pada saat sekarang berjumlah 446 orang dengan rincian 231 orang
santri putra dan 215 orang santri putri yang semuanya bermukin di
asrama. Santri tersebut 170 orang belajar pada jenjang SMP dengan
rincian 87 orang santri putra dan 83 orang santri putri dan 276
orang belajar pada jenjang SMA dengan rincian 130 orang santri
putra dan 146 orang santri putri pada tahun. Jumlah santri sekarang
jauh beda dengan jumlah santri sebelum terjadinya Gempa dan
Tsunami 26 Desember 2004.

Santri sebelum terjadi Gempa dan Tsunami adalah 480
orang terdiri dari 250 putra dan 230 putri. Hal ini disebabkan
dayah/pesantren ini + 3 Km berdekatan dengan daerah pantai yang
diterpa oleh Gelombang Tsunami. Namun demikian hanya 1 (satu)
santri putri yang terkena musibah Gelombang Tsunami. Jumlah
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Santri 446 orang (Terlampir) tersebut diasuh oleh 43 orang
ustadz/ustadzah (Terlampir) baik pengajar maupun mengelola
administrasi, perpustakaan, pemeliharaan/perawatan dan unit
kesehatan serta kebersihan lingkungan Dayah Terpadu Inshafuddin
dengan kualifikasi alumni dayah/pesantren Salafiyah, Gontor,
Darunnajah dan jenjang pendidikan strata satu (S-1) dalam negeri
maupun luar negeri (Al Azhar) serta strata dua (S-2) juga dalam
dan luar negeri.*

B. Peran Dayah  Terpadu Inshafuddin ~ Terhadap
Pembentukan Akhlak Santri

Peranan Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan
akhlak para santri tidak bisa dilepaskan dari berbagai faktor baik
guru atau ustadz, sarana pendukung serta santri itu sendiri. Untuk
melihat bagaimana peranan Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan akhlak santri dapat dilihat dari hasil wawancara di
bawabh ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dayah Terpadu
Inshafuddin baik guru maupun pengurus Dayah Terpadu
Inshafuddin menyatakan bahwa peran yang dilakukan selama ini
antara lain sebagai berikut:

1. Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Dayah Terpadu
Inshafuddin

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya
ada beberapa komponen yang saling berkaitan erat satu sama
lainnya. Seperti halnya tujuan, materi, pembelajaran, dan
evaluasi. Sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan akan
mudah tercapai secara efektif dan efisien melalui pembelajaran.
Menurut keterangan Ustazd Muslim Wakil Bidang Kurikulum
Dayah Terpadu Inshafuddin, yaitu:

Segala aktivitas akan berhasil apabila direncanakan sesuai
dengan apa yang menjadi tujuannya. Rancangan tersebut

'% Sumber: Profil Dayah Terpadu Inshafuddin
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populer dengan istilah program. Begitu pula proses belajar

mengajar di Dayah Terpadu Inshafuddin akan dapat

berjalan dengan baik apabila program tersebut disusun
sesuai dengan situasi dan kondisi Dayah Terpadu

Inshafuddin. Program pengajaran agama Islam yang baik,

kegiatan belajar mengajar akan terarah, efektif dan

efisien.™

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran Akhlak di Dayah Terpadu Inshafuddin
dilaksanakan sesuai dengan program yang sudah disusun oleh
pihak kurikulum sekolah. Hal ini juga didukung oleh keterangan
dari bapak Abdullah Usman selaku pimpinan Dayah Terpadu
Inshafuddin, bahwa:

Kami di Dayah Terpadu Inshafuddin ini dalam menyeleng-
garakan pembelajaran menuntut segala elemen sekolah
untuk bekerja secara profesional dan efektif. Guna
mewujudkan visi dan misi sekolah. Baik dalam rangka
peningkatan akreditas sekolah maupun prestasi santri
dalam berbagai bidang.*

Ungkapan pimpinan dayah di atas, menjelaskan bahwa
penyelenggaraan pembelajaran di Dayah Terpadu Inshafuddin
melibatkan berbagai elemen sekolah mulai dari pimpinan dayah,
guru, pengurus dayah dan santri. Dalam pembelajaran khususnya
berkaitan dengan Akhlak, Dayah Terpadu Inshafuddin sebagai
salah satu lembaga penyelenggara pendidikan formal dan non
formal mempunyai program kegiatan yaitu:

a. Kegiatan Kurikuler

Adapun yang dimaksud dengan kegiatan kurikuler yaitu
pelaksanaan kurikulum Akidah dan Akhlak yang ditempuh dalam
kegiatan tatap muka dalam kelas menurut alokasi yang telah
ditentukan. Dalam kurikulum Akidah Akhlak pada setiap semester
disediakan alokasi waktu. Demikian pula pada setiap Pokok
Bahasan dicantumkan alokasi waktu yang dapat dipergunakan
untuk menyajikan bahan atau materi pelajaran dari setiap Pokok
Bahasan atau Sub Pokok Bahasan tersebut. Pemanfaatan waktu

! Wawancara dengan Ustazd muslim, Tanggal 16 juli 2019
"2 Wawancara dengan bapak Abdullah Usman, Tanggal 16 juli 2019
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yang tersedia tidak merupakan sesuatu yang kaku, tetapi bersifat
luwes yang disesuaikan dengan taraf kemampuan santri. Hal ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh ustadz Muslim selaku wakil
bidang kurikulum Dayah Terpadu Inshafuddin sebagai berikut:
Dalam pembagian alokasi waktu mata pelajaran Akhlak antar
kelas berbeda-beda disesuaikan dengan tingkatan kelas dan
beban materi pelajaran yang harus disampaikan sesuai
dengan kurikulum. Untuk materi Akhlak alokasi waktu dalam
satu minggu adalah tiga jam pelajaran dengan satu kali
pertemuan.™
Adapun spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku
yang diinginkan dalam pendidikan Akhlak di Dayah Terpadu
Inshafuddin adalah meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ketiga aspek tersebut merupakan aspek pokok yang
ada dalam setiap tujuan pendidikan. Untuk itu Dayah Terpadu
Inshafuddin dalam mengembangkan setiap tujuan pendidikan
Akhlak lebih mengarahkan pada keseimbangan dari ketiga aspek
karena dari ketiga-tiganya sama penting.

b. Kegiatan Ekstrakurikuler

Upaya lain yang dilakukan oleh Dayah Terpadu
Inshafuddin dalam pembentukan Akhlak santri juga dengan
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, seperti rutinitas shalat
berjamaah, mengadakan buka bersama di bulan Ramadhan dan
sebagainya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Pimpinan
Dayah Terpadu Inshafuddin, yakni sebagai berikut:

Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan kurikulum dalam

pengamalan nilai-nilai Akidah Akhlak maka ustadz-ustadzah

melakukan kegiatan di luar jam pelajaran antara lain
mengadakan kegiatan yang bersifat keagamaan.*

Bertolak dari ungkapan di atas, maka jelaslah bahwa salah satu
upaya ustadz-ustdzah dalam meningkatkan pengamalan materi
Agidah Akhlak ialah mengajak santri untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti shalat berjamaah.

Kegiatan ini dilakukan setiap hari yang dipandu ustadz-
ustadzah dengan bantuan santri-santri OPDTI, dengan maksud
membiasakan kepada santri agar mengerjakan shalat lima waktu

* Wawancara dengan ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
" Wawancara dengan Bapak Abdullah Usman, Tanggal 16 juli 2019
40



secara berjamaah sebagai perwujudan pengamalan nilai keimanan
dari Akidah Islamiyah.™ Tidak hanya kegiatan ibadah shalat, upaya
lain yang dilakukan Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
meningkatkan pengamalan materi Akhlak pada santri ialah dengan
mengadakan kegiatan berbuka puasa bersama. Hal ini sebagaimana
keterangan Ustadz Muslim Wakil Bidang Kurikulum Dayah
Terpadu Inshafuddin, sebagai berikut:
Kegiatan yang dilakukan tiap bulan Ramadhan ini diikuti oleh
santri dan guru. Pengajian kultum atau santapan rohani
adalah hal yang dilakukan menjelang buka puasa. Di samping
aspek keimanan juga menitikberatkan pada akhlak. Kegiatan
pengamalan nilai-nilai Akhlak ini ternyata berlangsung secara
rutinitas dan berkesinambungan.®
Ungkapan di atas menunjukkan bahwa dengan diadakannya
kegiatan buka bersama, maka akan terlihat kerja sama yang baik di
kalangan pihak dayah dengan santri dan antara santri dengan santri
serta santri dengan guru. Perilaku seperti ini tentu bagian dari
akhlak yang dipelajari dalam mata pelajaran Akhlak di Dayah
Terpadu Inshafuddin.

2. Membiasakan Hidup Disiplin di Kalangan Santri Dayah
Terpadu Inshafuddin

Peranan lain yang dilakukan Dayah Terpadu Inshafuddin
dalam meningkatkan pembentukan Ahklak di kalangan santri ialah
membina kehidupan disiplin di kalangan santri Dayah Terpadu
Inshafuddin. Dalam membentuk ahklak santri yang baik para guru
juga menggunakan langkah dengan memberikan ketaladanan sifat
kedisiplinan bagi santrinya. Dalam hal ini para santri Dayah
Terpadu Inshafuddin dituntut untuk menjaga waktunya seperti
waktu belajar, jam istirahat dan beberapa aspek lainnya yang telah
menjadi rutinitas Dayah Terpadu Inshafuddin.

Berdasarkan observasi di lapangan terlihat bahwa para guru
dalam membina ahklak disiplin bagi santrinya di Dayah Terpadu
Inshafuddin dengan beberapa cara, diantaranya menjaga waktu
belajar terutama saat mengajarkan santri melakukan praktek-
praktek ibadah sebagai realisasi materi mata pelajaran Pendidikan

'> Hasil Observasi Pada Tanggal 5 juli 2019
'® Wawancara dengan Ustad Muslim, tanggal 16 juli 2019
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Agama Islam. Selain itu saat diadakan acara seperti muhadharah
setiap malam minggu sudah terlihat para santri dengan siap
mengikuti muhadharah, mengenai pakaian sopan dan memakai peci
lalu masuk ke ruang menunggu acara dimulai. Hal ini dilakukan
agar para santri terus bersiap-siap untuk menuju ke ruang
mengikuti acara muhadharah. Menurut keterangan dari Pimpinan
Dayah Terpadu Inshafuddin yaitu bapak Abdullah Usman bahwa:

Kami para dewan guru yang ada di Dayah Terpadu

Inshafuddin selalu menekankan agar para santri menjaga

waktunya terutama disiplin dalam belajar dan mengikuti

segala rutinitas sekolah. Kami juga telah memberikan
aturan kepada seluruh santri untuk wajib mengikuti
muhadharah yang diadakan oleh pihak sekolah Dayah

Terpadu Inshafuddin. Para santri tidak diperbolehkan lagi

melakukan aktivitas lain saat waktu muhadharah sudah

dimulai.*’

Berdasarkan ungkapan di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa upaya Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan
ahklak ialah dengan menjaga waktu di kalangan santri agar santri
Dayah Terpadu Inshafuddin lebih disiplin dalam menjalani
berbagai kegiatan kesehariannya, baik di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Pernyataan di atas kemudian didukung oleh
ungkapan salah seorang santri yaitu Farijal Fadhil menyatakan
bahwa:

Kami sebagai santri di Dayah Terpadu Inshafuddin diikat

dengan aturan waktu, artinya kami diwajibkan untuk

mengikuti acara muhadharah sampai selesai, bahkan jika
terdapat para santri masih berada di asrama dan telat
masuk ke ruang muhadharah maka akan diberikan sanksi.*®

Bertolak dari kedua pernyataan di atas, maka jelaslah bahwa
kedisiplinan merupakan indikator yang diterapkan oleh para guru
terutama guru di Dayah Terpadu Inshafuddin dalam membina
ahklak disiplin para santrinya. Para guru memberikan keteladanan
kepada santrinya dalam menjaga waktu dengan terlebih dahulu

7 Wawancara dengan Bapak Abdullah Usman, Tanggal 16 Juli 2019
'® Wawancara dengan santri Dayah Terpadu Inshafuddin Farijal Fadhil,
Tanggal 21 juli 2019
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menjaga waktunya sendiri, sehingga dengan sendirinya para santri
akan mengikuti dan menjaga waktunya.

3. Melakukan Pembinaan Ahklak Santri

Untuk mencapai tujuan yang sempurna seorang guru
memiliki banyak cara untuk mencapai hasil yang maksimal bagi
santrinya. Dalam hal peningkatan Ahklak pihak Dayah Terpadu
Inshafuddin melakukan pembinaan akhlak santri dengan tujuan
menanamkan nilai-nilai yang baik kepada santri. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh ustad raiyan selaku guru
akhlak yakni sebagai berikut:

Saya selaku guru akhlak, setiap masuk kelas beliau selalu
memberi kesempatan kepada santrinya untuk minum air
mineral masing-masing yang bertujuan untuk membuat
santri lebih fit dan fokus dalam pembelajaran. Setelah itu
santri dihimbau untuk tertib kembali dan membaca surah
pendek dan do’a belajar. ¥

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh bapak
said sebagai guru bidang studi Figih. Beliau menerapkan sistem 8K
sebelum memulai pembelajaran yang meliputi: keamanan,
kebersihan, keindahan, ketertiban, kerindangan, kekeluargaan,
kesehatan dan keagamaan.”® Upaya yang seperti ini selalu beliau
lakukan demi terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien
juga menjadi pembiasaan bagi santri untuk memperoleh kebiasaan
atau akhlak yang mulia.

Ustad ahmad sebagai guru yang khas dengan metode
mengajar ceramah yang beliau terapkan dalam pembelajaran yang
ia bawakan. Beliau berusaha mengaitkan topik materi yang sedang
dibahas dengan kehidupan sehari-hari santri yang bertujuan untuk
menciptakan kepribadian yang baik bagi para santrinya.

Selain upaya-upaya tersebut di atas masih terdapat cara
yang tidak kalah menarik dari ustadz muslim yang juga sebagai
Wakil Bidang Kurikulum di Dayah Terpadu Inshafuddin yang
memberi nasehat bagi santri yang bermasalah di kelas baik sebelum
maupun dalam proses pembelajaran.?*

'® Hasil Observasi Tanggal 5 juli 2019
20 Wawancara dengan Bapak Said, Tanggal 21 juli 2019
*! Hasil Observasi Tanggal 5 juli 2019
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Ustad Muslim mengajar dengan metode tanya jawab dan
ceramah, santri sangat antusias belajar ketika jam pelajaran
beliau karena metode ceramah yang ia gunakan. Selain
nasehat yang selalu beliau berikan kepada santri, santri juga
merasa senang belajar karena kebiasaan humor dari beliau
tanpa mengurangi wibawanya sebagai seorang guru.?

Tidak hanya di dalam kelas, pembentukan ahklak santri di
Dayah Terpadu Inshafuddin juga memberikan contoh-contoh atau
teladan yang baik yang mengarah kepada pembinaan akhlak santri.
Seperti guru laki-laki memakai peci, berperilaku tegas dan
menunjukkan rasa kasih sayang kepada para santrinya baik di
lingkungan madrasah maupun diluar lingkungan madrasah.

4. Metode Pembentukan Ahklak Santri Dayah Terpadu
Inshafuddin

Metode ialah cara yang dilakukan Dayah Terpadu
Inshafuddin dalam pembentukan Ahklak terutama untuk membina
akhlak yang baik kepada para santrinya. Selain berperilaku
sebagaimana mestinya pihak Dayah Terpadu Inshafuddin juga
memiliki berbagai macam cara tersendiri untuk menanamkan
akhlak yang baik kepada santri. Adapun berbagai cara yang
diterapkan oleh pihak Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
menanamkan akhlak pada santri adalah sebagai berikut:

a. Metode Contoh dan Keteladanan

Metode pertama yang digunakan pihak Dayah Terpadu
Inshafuddin terutama para ustadz dalam membina ahklak santri
adalah metode contoh atau keteladanan. Karena orang yang paling
berpengaruh dalam menanamkan akhlak yang baik pada santri
adalah tugas guru pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai dengan
apa yang diungkapkan ibu siti sebagai guru di Dayah Terpadu
Inshafuddin mengatakan bahwa orang yang memiliki kewajiban
untuk mengajarkan agidah maupun ibadah pada santri, dan output
dari agidah dan ibadah adalah lahirnya akhlak yang mulia.?®

Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk mencapai hasil yang
sempurna dalam penanaman akhlak tersebut, hal yang paling utama

?? Hasil Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
% Hasil Observasi Tanggal 5 juli 2019
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adalah guru itu sendiri harus memilki akhlak yang baik pula.
Karena pada dasarnya santri memiliki sifat meniru. Sesuai dengan
ungkapan bapak Idris bahwa penanaman akhlak pada santri dapat
dilakukan dari keseharian beliau sebagai Security Dayah Terpadu
Inshafuddin.?* Dalam membina akhlak pada santri memang tidak
bisa dilakukan hanya dengan sebatas teori saja, melainkan
memberikan contoh yang nyata dihadapan santri.

Jika semua guru menampilkan perilaku yang baik dan
menampilkan sikap yang baik dihadapan santri, maka santri akan
meniru apa yang diperbuat oleh gurunya tersebut. Dari hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
semua guru di Dayah Terpadu Inshafuddin menerapkan metode
contoh dan keteladanan dalam kesehariannya sebagai guru baik di
dalam kelas maupun di lingkungan Dayah Terpadu Inshafuddin
tersebut.

1. Keteladanan Saat Memasuki dan Meninggalkan Ruangan
Belajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan faktor yang sangat
strategis bagi seorang guru untuk menyampaikan dan
memperlihatkan contoh teladan yang baik bagi santri/murid
terutama dalam membentuk karakter para santri dalam berbagali
aspek. Kegiatan belajar mengajar di Dayah Terpadu Inshafuddin
dilaksanakan dua kali dalam sehari yaitu setelah salat magrib
sekitar pukul 19:30 — 21:00 WIB dan setelah salat subuh sekitar
06:00 — 07:30 WIB.

Sejak pukul yang telah ditentukan tersebut para santri
Dayah Terpadu Inshafuddin dituntut agar terlebih dahulu berada
di ruangan kelas menunggu kedatangan guru. Seorang guru tentu
mempersiapkan  berbagai  keperluan mengajar  termasuk
penampilan pakaian yang sopan agar menjadi teladan bagi santri
yang telah menunggu di ruang belajar.

Kesiapan santri dalam ruangan tentu menjadi contoh bagi
santri lainya untuk memberikan keteladanan kepada santri yang
ada di Dayah Terpadu Inshafuddin, salah satunya ialah saat
memasuki ruangan belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
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dengan ustad Muslim Wakil Bidang Kurikulum Dayah Terpadu

Inshafuddin dijelaskan bahwa:
Saya saat ingin memasuki terlebih dahulu memberi salam saat
masih berada di pintu masuk. Hal ini saya lakukan supaya
santri yang saya bina bisa membiasakan diri disaat memasuki
tempat pengajian atau rumah yang di dalamnya terdapat orang
lain, tidak hanya itu yang saya harapkan, melainkan juga agar
santri saya bisa mengikuti sifat saya tersebut saat dia terlambat
masuk kelas, dia juga akan memberi salam”. %

Ungkapan dari ustad Muslim menerangkan kepada kita
bahwa metode atau cara guru dalam membina ahklak santri melalui
sikap keteladanan ialah dengan menyampaikan salam saat
memasuki ruang belajar, sehingga dengan kebiasaan tersebut
dengan sendirinya santri akan mengikuti kebiasaan baik tersebut
dan mempraktekkan dalam kehidupannya sehari-hari. Ucapan
salam tidak hanya di sampaikan saat memasuki ruang belajar,
melainkan juga ketika jam belajar sudah selesai. Menurut observasi
penulis pada beberapa kelas Dayah Terpadu Inshafuddin para guru
menyampaikan salam juga saat keluar dari ruangan kelas, bahkan
para santri tidak akan keluar terlebih dahulu, sebelum gurunya ke
luar dari ruangan.

Sikap semacam ini juga memiliki makna kebaikan untuk
memberikan keteladanan bagi para santri, dalam memperbaiki
karakternya. Artinya santri akan terbiasa memberi salam saat
meninggalkan sebuah majelis baik di lingkungan Dayah Terpadu
Inshafuddin atau pun saat berada di lingkungan masyarakat
sehingga karakternya akan lebih dipandang baik dan dapat dicontoh
bagi masyarakat lainnya.

Berbeda dengan keterangan di atas, keteladanan dalam
membentuk karakter para santri di Dayah Terpadu Inshafuddin
yang dilakukan oleh guru saat memasuki ruang belajar ialah
mepersiapkan wudhu saat ingin mengajar. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh ustad Raiyan berikut:

Saya waktu ingin masuk kelas selalu menjaga wudhu saya,
bahkan sekali pun terkadang memakan waktu belajar sekitar 10
menit karena berwudhu. Ini saya lakukan karena ketika
membaca kitab atau ayat Al-qur’an harus dalam keadaan suci,

2> Wawancara dengan ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
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dan saya selalu mengingatkan kepada seluruh santri saya
dengan ungkapan “kalian udah ambil wudhu?” Lebih lanjut
ustad Raiyan, mengatakan bahwa ini semua saya lakukan agar
santri saya mengikutinya serta apa yang dipelajari mudah
dimengerti dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-fari . %
Pernyataan ustad Raiyan menggambarkan bahwa ahklak para
santri di Dayah Terpadu Inshafuddin tidak hanya dibentuk dengan
aturan-aturan, melainkan telah disusun dan ditetapkan oleh pihak
dayah, dengan adanya metode tertentu yang dilakukan oleh pihak
guru dalam melaksanakan mengajar di Dayah Terpadu Inshafuddin
itu sendiri. Dengan adanya sikap dan prilaku yang baik tersebut
maka para guru memberikan keteladanan kepada santrinya,
sehingga karakter pada santri diharapkan terbentuk dengan
sendirinya tampa ada paksaan dari pihak lain.

2. Keteladanan berpakaian saat jam mengajar

Keteladanan dari seorang guru kepada santrinya tidak hanya
terlihat dari tingkah lakunya, melainkan juga keteladanan sangat
besar pengaruhnya dari aspek penampilan berpakaian. Dalam
Agama Islam, pakaian yang dianjurkan ialah pakaian yang sopan
yang menutup aurat. Para guru dan santri di Dayah Terpadu
Inshafuddin dalam mengikuti kegitan belajar mengajar dituntut
untuk berpakaian sopan dengan memakai baju koko dan memakai
peci.

Berdasarkan hasil observasi yang terdapat di lapangan dapat
diperoleh informasi para pengajar atau guru di Dayah Terpadu
Inshafuddin saat memangajar memakai pakaian sopan seperti
pakaian koko, memakai sarung dan peci, hal ini dilakukan oleh
guru supaya para muridnya dapat meneladani cara berpakaian
gurunya, sehingga akan terbentuk karakter sopan dalam berpakaian
dan terbiasa dalam hidupnya di luar lingkungan dayah.

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang santri
yang bernama Azkal Azkia sebagai berikut:

Munurut Azkal strategi yang sangat baik dalam membina
ahklak santri di Dayah Terpadu Inshafuddin ialah
menampilkan pakaian yang sesuai dengan anjuran agama
yang sopan dan menutup aurat. Seperti ustadz-utadzah saat

26 Wawancara dengan ustad Raiyan, Tanggal 17 juli 2019
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mengajar selalu memakai pakaian yang menutup aurat . Ini
dilakukan supaya murid tidak pernah membuka-buka
auratnya dan selalu memakai pakaian sopan dan tidak
bercelana pendek dalam lingkungan dayah, apalagi di luar
dayah.”

Keterangan dari Azkal Azkia tersebut menunjukkan
bahwa para dewan guru di Dayah Terpadu Inshafuddin memiliki
motode sendiri dalam pembentukan ahklak santrinya agar selalu
menjaga aturan-aturan agama dan salah satunya ialah berpakaian
yang sopan. Ini semua dilakukan dalam ruangan belajar supaya
semua santri akan terbiasa menjaga auratnya dari tatapan orang
lain, gunanya tidak lain ialah menghindari dari dosa.

Selain menjaga kesopanan dengan cara berpakaian yang
terdiri dari baju dan celana kain, para pengajar di Dayah Terpadu
Inshafuddin juga menghindari santrinya untuk terbiasa memakai
baju oblong kaos saat mengikuti pengajian. Langkah ini diambil
dengan cara membuat sejenis peraturan agar setiap murid tidak
diperbolehkan memakai pakaian oblong pendek saat mengikuti
pengajian. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ustad Muslim
yaitu:

Saya menekakan kepada santri supaya menjaga pakaiannya
saat masuk ke ruang dan apabila ada yang melanggar akan
dikenai sanksi untuk berdiri sampai jam belajar berakhir.
Hal ini saya terapkan di kelas supaya santri tersebut
terbiasa dalam menjaga cara berpakaiannya. Selama ini
apa yang saya terapkan tergolong berhasil, sebagaimana
terlihat pada santri, mereka saat mengikuti proses belajar
mengajar selalu mengenakan pakaian sopan seperti koko
dan gamis, tidak hanya saat mengikuti mengaji, melainkan
juga saat salat berjama ‘ah.®

Penjelasan tersebut di atas, menerangkan kepada kita
bahwa sanya akhlak para santri Dayah Terpadu Inshafuddin juga
dibimbing dan dibina melalui tata cara berpakaian yang sesuai
dalam Islam. Pakaian sebagai lambang kesopanan seseorang amat
penting dalam bergaul supaya mendapat penilaian yang baik dari
lingkungan, sehingga kita dapat diterima baik oleh masyarakat
sekeliling kita.

2" Wawancara dengan Santri Kelas 3 Azkal Azkia, Tanggal 22 juli 2019
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3. Keteladaan dalam disiplin

Dalam membentuk akhlak santri melalui ketaladanan ialah
sifat kedisiplinan. Dalam hal ini para santri Dayah Terpadu
Inshafuddin dituntut untuk menjaga waktunya seperti waktu
pengajian, salat berjama’ah dan beberapa aspek lainnya yang
telah menjadi rutinitas Dayah Terpadu Inshafuddin. Hal ini tidak
bisa dilepaskan dari seorang guru.

Berdasarkan observasi di lapangan terlihat bahwa para
guru dalam membina akhlak disiplin bagi santrinya di Dayah
Terpadu Inshafuddin dengan beberapa cara, di antaranya menjaga
waktu salat berjama’ah terutama saat menjalankan ibadah salat
magrib. Saat ingin menjelang masuk waktu salat para guru di
Dayah Terpadu Inshafuddin sudah terlihat mengenai pakaian
sopan dan peci dan duduk menunggu masuk waktu salat di
seputar mushalla. Hal ini dilakukan agar para santri melihat dan
terus bersiap-siap untuk menuju tempat ibadah dan meninggalan
segala sesuatu yang sedang dikerjakan. Menurut keterangan dari
Ustad Muslim bahwa:

Kami para dewan guru yang ada di Dayah Terpadu
Inshafuddin selalu menekankan agar para santri menjaga
waktunya terutama disiplin dalam menjaga waktu salat
wajib. Kami juga telah memberikan aturan kepada seluruh
santri untuk ikut berjama’ah dalam menjalankan ibadah.
Para santri tidak diperbolehkan lagi melakukan aktivitas
lain saat waktu salat sudah masuk.?

Pernyataan di atas kemudian didukung oleh ungkapan salah

seorang santriwati yang bernama maulida menyatakan bahwa:

Kami sebagai santri di Dayah Terpadu Inshafuddin diikat
dengan aturan waktu, artinya kami tidak diperbolehkan ada
di asrama saat waktu salat berjama’ah, bahkan jika
terdapat para santri masih di kamar, maka akan didatangi
olen OPDTI (organisasi pengurus Dayah Terpadu
Inshafuddin) untuk mengajak ikut berjama’ah. Begitu juga
para santri yang berlama-lama di tempat pemandian, akan
mendapat teguran dari OPDTI saat waktu salat sudah
masuk.

*® Wawancara dengan Santriwati kelas 3 Hasna Maulida, Tanggal 22 juli
2019
49



Bertolak dari kedua pernyataan di atas, maka jelaslah
bahwa kedisiplinan merupakan indikator yang diterapkan oleh
para guru di Dayah Terpadu Inshafuddin dalam membina karakter
para santrinya. Para guru memberikan keteladanan kepada
santrinya dalam menjaga waktu dengan terlebih dahulu menjaga
waktunya sendiri, sehingga dengan sendirinya para santri akan
mengikuti dan menjaga waktunya.

4. Keteladanan saat menyampaikan materi pembelajaran

Membina karakter para santri di Dayah Terpadu
Inshafuddin juga terlihat dalam ruang belajar, terutama saat guru
menyampaikan materi pelajaran. Materi yang diajarkan kepada
santri di Dayah Terpadu Inshafuddin tergantung di kelas berapa
santri tersebut belajar. Dalam kegiatan belajar ini para guru
biasanya membentuk pola melingkar, artinya santri duduk di
sekeliling guru, adapun materi yang dipelajari tidak jauh berbeda
dari dayah-dayah lain yang ada di Aceh seperti masalah tauhid,
figh dan tasawuf melalui berbagai kitab baik dalam bahasa Arab
tanpa baris (kitab kuning) atau pun dalam bahasa jawo.

Saat menyampaikan materi kepada santri biasanya guru
selalu menyampaikan nasehat dengan bahasa yang lemah lembut
dan tidak menyinggung perasaan salah seorang santri. Tata krama
dalam berbicara ini juga menjadi tujuan utama para guru dalam
membina akhlak santrinya agar dalam berkomunikasi dengan
orang yang tua darinya dengan bahasa yang lemah lembut dan
sopan. Ustad Muslim menyebutkan bahwa:

Saya selaku guru yang mengajar di kelas satu yang santrinya
rata-rata santri baru selalu berusaha menyampaikan nasehat-
nasehat dengan bahasa yang lemah lembut dan sopan, dan
tidak mengungkapkan bahasa-bahasa kasar yang dapat
membuat santri mengikutinya. Dalam menyampaikan materi
terkadang saya menyampaikannya dalam bahasa Aceh supaya
santri mudah dalam memahami materi yang saya
sampaikan”. 30
Ungkapan tersebut mengambarkan pemberian contoh teladan
yang dilakukan guru kepada santrinya agar dalam berinteraksi

*% Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
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dengan sesama guru atau teman dengan menghindari kata-kata
yang kotor dan kasar. Apalagi saat berada dalam ruang belajar.
Selain tidak berbicara dalam bahasa yang kasar dan menyinggung
orang lain, para guru di Dayah Terpadu Inshafuddin juga
memberikan keteladanan tata cara berbicara dengan orang tertentu,
artinya bagaimana jika berkomunikasi antara santri dengan teman
sebaya, antara santri dengan guru atau orang lebih tua darinya dan
antara santri dengan orang yang lebih kecil darinya.

5. Keteladanan dalam mengambil kebijakan saat mengajar

Pembinaan karakter santri oleh guru yang ada di Dayah
Terpadu Inshafuddin juga terlihat saat mengambil suatu kebijakan
atau keputusan. Dalam hal ini keputusan yang dimaksud ialah saat
santri berbuat kesalahan di ruangan baik melanggar aturan kelas
atau pun tidak mampu memenuhi keinginan guru seperti
menghafal kitab dan menghafal Al-qur’an yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Terdapat beberapa kelas di Dayah Terpadu Inshafuddin
yang menerapkan aturan tertentu bagi santrinya. Aturan tersebut
baik berupa hukuman atau pun sanksi lainya. Dari segi hukuman
misalnya jika ada para santri yang tidak bisa menghafal bagian
kitab atau surat dalam Al-qur’an yang telah disepakati pada
pertemuan sebelumnya, maka akan dikenakan hukum seperti
berdiri hingga pengajian selesai dengan kaki sebelah atau
mendapat tambahan tugas menghafal. Hal ini dilakukan oleh guru
agar hukuman yang tidak begitu berat tersebut tidak terjadi jurang
pemisah/rasa bermusuhan antara guru dengan santrinya. Hal
semacam itu sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang santri
yang bernama Farijal Fadhil bahwa:

Kami di kelas 3 sering mendapat tugas dari guru kami dalam
bentuk hafalan seperti menghafal kitab Nahwu, Saraf dan
menghafal juz 30 dalam Al-qur’an. Jika kami tidak bisa
menghafal biasanya guru kami tidak pernah memukul kami
atau mempermalukan kami di depan teman-teman sekelas,
kami hanya diberikan sangsi ringan seperti tambahan hafalan
dan membersihkan perkarangand Dayah. Hal ini menurut
pribadi saya suatu kebijakan yang sangat toleran sehingga
santri tidak ada yang libur mengaji karena takut menghafal.
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Jadi sangatlah jelas bahwa pembinaan karakter santri
melalui keteladanan lebih banyak dijumpai saat proses belajar di
ruang kelas. Sebagaimana bagian terakhir yang dinyatakan oleh
santri tersebut bahwa sifat tolerasi juga menjadi karakter guru
yang dicontohkan kepada santrinya di Dayah Terpadu
Inshafuddin. Hal ini dilakukan guna membentuk karakter santri
yang memiliki sifat toleransi dalam menghadapi berbagai masalah
dengan orang lain, menjaga emosi untuk tidak mengambil
keputusan terburu-buru yang dampaknya merugikan diri sendiri
dan diri orang lain.

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah di paparkan
di atas, maka betapa besarnya peran seorang guru di Dayah
Terpadu Inshafuddin dalam membina dan membentuk akhlak
santrinya. Akhlak guru yang baik diperlihatkan kepada santrinya
di dalam kehidupan dan interaksi dengan para santrinya baik di
ruang kelas atau pun di lingkungan Dayah Terpadu Inshafuddin.

6. Keteladanan di Luar Jam Pelajaran

Dalam membentuk karakter santri melalu sifat
keteladanan di Dayah Terpadu Inshafuddin para guru tidak hanya
saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas, melainkan
juga sifat keteladanan yang baik juga dipraktekkan di luar jam
belajar seperti lingkungan dayah dan lingkungan masyarakat.

Di lingkungan dayah misalnya saat melaksanakan
kegiatan  gotong-royong atau bersih-bersih  para guru
menunjukkan sifat keteladanan kepada santrinya seperti yang
dinyatakan oleh Azkal Azkia salah seorang santri, bahwa:

Kami di Dayah Terpadu Inshafuddin ini kegiatan gotong
royong dilaksanakan pada hari minggu mulai pukul 8:30-
10:00 WIB. Saya perhatikan selama tinggal di Dayah
Terpadu Inshafuddin saat berlangsungnya gotong royong
guru selalu ikut serta berpartisipasi dengan memberikan
arahan serta melarang para santri untuk memakai celana
pendek saat gotong royong. Bahkan juga para guru selalu

cepat hadir ke lokasi yang dibersihkan.*
Ungkapan di atas mengambarkan bahwa para guru di Dayah
Terpadu Inshafuddin dalam membina karakter santrinya juga

*! Wawancara dengan Santri Kelas 3 Azkal Azkia, Tanggal 22 juli 2019
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melalui kegiatan rutinitas dayah, seperti gotong royong. Secara
tidak langsung para guru dalam kegiatan gotong royong telah
memberikan keteladanan kepada santri dalam menjaga disiplin
waktu untuk hadir pada suatu kegiatan apa pun yang menjadi
tanggung jawab bersama seperti gotong royong yang telah menjadi
kewajiban para santri.

Tidak hanya kedisiplinan waktu, kegiatan gotong royong ini
juga menjadi strategi bagi guru dalam membina akhlak kerja sama
dalam menyelesaikan masalah yang tidak mungkin dilakukan
secara sendiri. Selain itu cara berpakaian dengan sopan di depan
orang banyak saat gotong royong juga menjadi salah satu para guru
Dayah Terpadu Inshafuddin dalam membina karakter santrinya.

Strategi lain di luar jam pelajaran yang dilakukan oleh guru
dalam membina karakter santri melalui keteladanan ialah saat
berada di lingkungan masyarakat luas, seperti memenuhi undangan
perkawinan dan musibah kematian.

Menurut ungkapan Hasna Maulida bahwa:
Kami di Dayah Terpadu Inshafuddin ini hampir setiap
bulannya mendapat undangan dari masyarakat baik seperti
maulid nabi dan acara-acara lainnya. Saat berada di rumah
bersangkutan biasanya para guru selalu menasehati kami
untuk melakukan hal yang sopan seperti bersalaman dengan
pihak rumah dan makan hidangan yang telah disiapkan oleh
pihak rumah dengan sopan®.

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa dalam membina karakter
santri para guru juga memberikan keteladanan saat para santri
berada di lingkungan masyarakat terutama saat memenuhi
undangan dari masyarakat. Jika dilihat ungkapan santri di atas,
maka jelaslah bahwa para santri diajarkan bagaimana bertindak saat
bertemu dengan masyarakat, selain itu para guru juga mengajarkan
tata cara makan yang sesuai dengan anjuran agama dan dapat
penilaian baik dari kalangan masyarakat.

b. Metode Pembiasaan

Pembentukan Ahklak santri di Dayah Terpadu Inshafuddin juga
diupayakan dengan metode pembiasaan dengan tujuan untuk

32 Wawancara dengan Hasna Maulida, Tanggal 22 juli 2019
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menanamkan akhlak yang mulia pada santri/siswinya. Hal ini
sesuai dengan apa yang diterapkan para guru dalam proses
pembelaja-rannya. Sebagaimana ustad Muslim dalam pembelajaran
yang beliau bawa selalu menghimbau santrinya untuk membaca
surah pendek sebelum memulai pembelajaran. Hal ini dilakukan
agar santri senantiasa mengingat Allah dalam setiap apa yang ia
kerjakan seraya membaca basmalah.

Kemudian juga menerapkan kepada para santrinya untuk
membiasakan tertib (8K) sebelum memulai pembelajaran. karena
sesuatu yang dimulai dengan aman, tentram dan damai akan lebih
baik, berbeda halnya dengan sesuatu yang dikerjakan dengan
tergesa-gesa.*®

Metode pembiasaan ini juga diterapkan di lingkungan Dayah
Terpadu Inshafuddin. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan dan
perlakuan santri setiap hari, seperti shalat dhuha, shalat juhur
berjama’ah, shalat ashar berjama’ah, mengucap salam ketika
berjumpa dengan guru, menyapa satpam ketika masuk lingkungan
sekolah, mengetuk pintu dan mengucap salam sebelum masuk
ruangan kelas dan ruangan guru.®

Keterangan di atas menunjukkan bahwa metode pembiasaan
tentu memb uat santri lebih konsisten dalam mengamalkan materi
Ahklak dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini dikarenakan
dengan adanya pembiasaan maka santri akan terbiasa dalam
melakukan ahklak-ahklak baik dalam hidupnya.

c. Metode Kisah
Metode kisah yang digunakan guru dalam upaya
meningkatkan pengamalan santri terhadap materi Ahklak ialah
dengan memberikan materi-materi sejarah terutama tentang kisah
Ahklak yang diperlihatkan oleh para nabi dan rasul. Hal ini
sebagaimana yang dutarakan oleh yakni sebagai berikut:
Metode ini dilakukan oleh ustad Muslim sebagai guru Beliau
mengungkapkan bahwa dalam melakukan pembinaan akhlak
kepada peserta didik yaitu dengan sistem terpadu. Artinya
semua materi yang di ajarkan dikaitkan dengan akhlak,
terutamanya kepada bapak yang mengajara agama. Jadi, semua

** Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
** Hasil Observasi Tanggal 5 juli 2019
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materi ajar bisa dikaitkan dengan penanaman akhlak pada
santri.*®

Hal ini juga beliau terapkan di dalam kelasnya Kketika
melakukan proses pembelajaran. Sesuai dengan mata pelajaran
yang sebagian berisi materi sejarah beliau bawakan yaitu Sejarah
Kebudayaan Islam yang banyak membahas tentang kisah-kisah
Rasulullah SAW yang memiliki Akhlak yang mulia. Sesuai dengan
ungkapan beliau yaitu kalau memperkenalkan akhlak itu bisa dari
pengalaman, cerita atau dongeng, kemudian dari contoh-contoh
dalam kehidupan sehari-hari. Metode seperti ini merupakan metode
yang sangat ampuh dalam menanamkan akhlak pada santri, karena
dengan adanya kisah-kisah nyata dalam kehidupan sehari-hari
santri akan lebih antusias dalam melakukan kebaikan.

d. Metode Arahan, Bimbingan atau Nasehat

Pembentukan Ahklak kepada santri oleh pihak Dayah Terpadu
Inshafuddin juga dilakukan dengan metode pemberian arahan,
bimbingan dan nasehat. Hal seperti ini dilakukan para guru Dayah
Terpadu Inshafuddin ketika mendapati santrinya melanggar
peraturan dan berkelakukan buruk. Untuk menghindari hal itu
terjadi maka guru-guru memberi arahan-arahan baik pada
santrinya, seperti sebelum memulai pembelajaran, saat melakukan
apel pagi dan saat kegiatan penurunan bendera. Karena dengan
arahan dan nasehat santri dapat mengetahui mana yang hak dan
yang bathil, mana yang baik dan mana yang tidak baik. Ustadz
Muslim juga mengungkapkan bahwa jika menemukan santri yang
melakukan akhlak yang buruk beliau akan memberikan arahan,
nasehat dan bimbingan.*®

Metode seperti ini memang terlihat biasa, namun jika dilakukan
terus-menerus dan diselingi dengan metode-metode lain akan
menimbulkan hasil yang baik dalam membina akhlak santri.
Karena hukuman bukanlah satu-satunya cara untuk memproses
santri yang bermasalah, selagi bisa diberi nasehat maupun arahan
metode ini akan sangat berguna dan bermanfaat.
e. Metode Hukuman

** Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
*¢ Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
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Metode ini dilakukan pihak Dayah Terpadu Inshafuddin
ketika mendapati santrinya yang melanggar peraturan dan
berkelakuan menyimpang. Seperti ungkapan ustad Muslim salah
satu guru yang memiliki cara yang unik menghukum santrinya
yang menyimpang di dalam kelas. beliau memanggil santri ke
depan kelas, kemudian menghukum santri dengan melakukan hal-
hal yang baik, seperti mengutip sampah dalam ruangan dan
menghapus papan tulis.

Sangat sesuai dengan apa yang diungkapkan beliau yaitu,
yang paling penting, saya jika menenemui santri yang
bermasalah dalam belajar, saya tidak mendatangi murid
tadi ke bangkunya. Akan tetapi dengan dipanggil secara
baik-baik kedepan kelas. karena jika ibu datangi, perhatian
santri yang lain akan tertuju pada si anak tadi, dan
pembela-jaran pun akan terganggu. Tetapi, jika kedepan
kelass,7 ibu msih tetap bisa memperhatikan para santri yang
lain.

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembentukan Ahklak kepada santri di Dayah
Terpadu Inshafuddin tidak hanya melalui pembelajaran di kelas,
melainkan juga dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari guru agar santri dapat meneladani atas apa yang diperlihatkan
guru.

C. Kendala Dayah Terpadu Inshafuddin dalam Pembentukan
Akhlak Santri

Setiap usaha pasti sedikit banyaknya mengalami kendala
begitu juga dengan upaya Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan Ahklak di kalangan santri Dayah Terpadu
Inshafuddin mempunyai beberapa kendala. Untuk mengetahui apa
saja kendala yang dihadapi olen Dayah Terpadu Inshafuddin
tersebut, maka dapat dibahas dari hasil wawancara berikut ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdullah Usman
selaku Pimpinan Dayah Terpadu Inshafuddin menyatakan bahwa
kendala yang dihadapi adalah:

*7 Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
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1. Faktor Santri

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa kendala yang dirasakan oleh pihak Dayah
Terpadu Inshafuddin yaitu faktor santri, pernyataan ini sesuai
dengan hasil observasi yang peneliti temukan dilokasi penelitian
bahwa ada beberapa santri yang belum mengerti saat dijelaskan
oleh guru sehingga guru harus mengulanginya beberapa kali.
Kemudian ada juga santri yang mengantuk, santri yang bermain-
main dan santri yang belum paham tentang pentingnya
pengamalan materi agidah ahklak. Hal inilah yang menyebabkan
guru terkendala dalam pengamalan nilai-nilai agidah ahklak bagi
santri. Oleh karena itu, untuk mengatasi semua kendala-kendala
yang dihadapi, setiap guru harus menggunakan pendekatan sesuai
dalam pembinaan akhlak santri, agar semua santri mempunyai
akhlak yang baik.*

2. Faktor Guru

Selain faktor santri, faktor yang menjadi kendala Dayah
Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan Ahklak pada santri juga
masih minimnya kerja sama di kalangan guru. Menurut
keterangan guru Dayah Terpadu Inshafuddin bahwa selama ini
pembentukan akhlak santri di Dayah Terpadu Inshafuddin hanya
terfokus pada guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan
Konseling. Hal ini juga didukung oleh ungkapan salah seorang
guru Bimbingan Konseling bahwa selama ini pembinaan tingkah
laku santri yang melanggar peraturan sekolah di Dayah Terpadu
Inshafuddin banyak ditangani oleh Dayah Terpadu Inshafuddin
dan BK saja, sementara guru-guru mata pelajaran lain hanya
mengutamakan proses pembelajaran dan pemberian nasehat
singkat kepada santrinya seperti saat menjadi pembina upacara
dan agenda-agenda sekolah lainnya.*

3. Kerbatasan Sarana dan Prasarana Pendukung

Kendala lain yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan
Ahklak ialah keterbatasan sarana pendukung seperti buku-buku
referensi bagi santri dan media pembelajaran yang bisa
dimanfaatkan dalam pembelajaran Ahklak. Hal ini sebagaimana

*® Wawancara dengan Bapak Abdullah Usman, Tanggal 16 juli 2019
% Hasil Observasi Tanggal 5 juli 2019
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yang diungkapkan oleh Ustad Muslim Wakil Bidang Kurikulum,
yakni sebagai berikut:

Saat ini pembelajaran Ahklak masih minim buku-buku

pendukungnya. Bahkan saat berlangsungnya proses belajar

mengajar sebagian santri tidak memiliki buku pegangan,
sekali pun ada satu buku dimanfaatkan oleh 2 -3 orang
santri sehingga pembelajaran kurang efektif.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa keterbatasan buku
referensi  membuat guru terkendala dalam  mentransfer
pengetahuan kepada santrinya. Sehingga santri tidak dapat
memperoleh pengetahuan secara utuh tentang materi Ahklak. Hal
ini tentu akan berdampak terhadap pengamalan materi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari santri. Tidak hanya keterbatasan
sarana pendukung berupa buku-buku bacaan, kendala Dayah
Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan Ahklak juga minimnya
media pembelajaran sebagai pendukung berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh
Ustad Muslim yang juga guru Dayah Terpadu Inshafuddin, yaitu
sebagai berikut:

Saya saat menyempaikan materi Ahklak kepada santri
terkendala di bidang media pembelajaran seperti infokus,
laptop, power poin dan lain-lain. Saat ini keberadaan
infokus hanya satu sehingga guru-guru terkadang saling
berebut untuk memanfaatkannya. Oleh karena itu saya
sebagai guru terkadang cenderung mengajar dengan
menggunakan strategi yang sama seperti ceramah, diskusi
dan sebagainya. Hal ini saya melihat santri kurang aktif
dalam mengikuti proses belajar mengajar, yang tentunya
tingkat pemahaman santri terhadap materi Ahklak akan
minim.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kendala Dayah Terpadu Inshafuddin dalam
pembentukan Ahklak kepada santri terkendala dengan minimnya
sarana pendukung dalam pembelajaran. Para tenaga pengajar
Dayah Terpadu Inshafuddin cenderung mengajar dengan
menggunakan metode yang konvensional sehingga santri merasa

%% Wawancara dengan Ustad Muslim, Tanggal 16 juli 2019
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bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar khususnya pada
materi Ahklak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan
Ahklak santri dengan melakukan berbagai metode yang
dipraktekan melalui tenaga pengajar seperti metode teladan
bagi para santri dengan menampilkan perilaku baik, tutur kata
yang baik, rapi dalam berpakaian, jujur, hormat serta tegas
dalam segala hal. Dayah Terpadu Inshafuddin juga berperan
aktif untuk mengajak siswa untuk kebaikan seperti shalat
berjama’ah, shalat dhuha, serta melakukan hal-hal baik
lainnya yang berkaitan dengan akhlak terpuji. Selain itu guru
pendidikan agama Islam juga memberi arahan, bimbingan
serta nasehat pada siswa untuk senantiasa melakukan
kebaikan dan berakhlak terpuji. Adapun metode yang
digunakan dalam membentuk serta membina akhlak siswa
adalah metode contoh, teladan, pemberian nasehat,
pembiasaan, dan hukuman.

2. Kendala Dayah Terpadu Inshafuddin dalam pembentukan
akhlak kepada siswa bersumber dari siswa, guru dan
keterbatasan sarana prasaran pendukung pembelajaran. Siswa
dalam pembelajaran kurang aktif sehingga apa yang
disampaikan guru tidak dapat dipahami. Minimnya kerja
sama guru di Dayah Terpadu Inshafuddin menjadi kendala
dalam membina Ahklak siswa, hanya guru tertentu yang
mengambil andil besar dalam pembentukan Ahklak tersebut.
Kendala lain juga berupa keterbatasan sarana pendukung
seperti buku referensi, media pembelajaran dan lain
sebagainya.

B. Saran-saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:
1. Dalam proses pembentukan akhlak di dayah diharapkan
membuat peraturan yang lebih tegas demi perkembangan santri

60



terutam dari segi akhlaknya. Pembentukan akhlak santri harus
terus dikembangkan baik dari metodenya agar lebih bermakna
sehingga santri bisa merasakan manfaat jika mereka meiliki
akhlak al-karimah. Melanjutkan program-program yang sudah
ada dengan meningkatkan program-program yang belum
terealisasi. Untuk santri diharapkan selalu mengikuti peraturan
yang sudah di tetapkan

. Bagi Dayah Terpadu Inshafuddin

Kembangkan terus segala potensi santri yang ada, tingkatkan
potensi yang telah dicapai sebagai suatu wujud kesungguhan
Dayah Terpadu Inshafuddin dalam menjalankan fungsi dan
kewajibanya, yaitu mencetak dan menghasilkan generasi Islam
yang berkualitas, kreatif, mandiri, berdaya saing serta memiliki
keimanan ketagwaan yang baik kepada Allah SWT. Dengan
kata lain terciptanya generasai ilmuan-ilmuan muslim yang
berakhlakul kariamah (Insan kamil)

. Bagi Santri

Dukung terus kegiatan-kegiata yang diadakan oleh Dayah
Terpadu Inshafuddin sebagai upaya pembentukan akhlak santri
agar lebih baik lagi. karena dengan adanya kegiatan-kegiatan
tersebut santri bisa melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar
dan berkhlak lebih baik. Akhirnya, semoga hasil penelitian ini
bermanfaat bagi kita semua dan seluruh pembaca yang
berkesempatan untuk membaca penelitian ini. Semoga Allah
SWT senantiasa melimpahkan rahmat serta Ridho-Nya kepada
setiap niat baik kita Amin.
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